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ABSTRAK

Niamsa : Hilman Irdhi Pringgodigdo

Program Studi: Ekonomi dan Keuangan Syarieh

Judul : Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Pedagang Muslim
Tradisional Dalam Memilih Lembaga Keuangan Mikro Syariah
Sebagal Penyedia Jasa Modal Kerja

Penelitian berwjuan untuk mencari fakfor-faktor yang mempengaruhi
keputusan pedagang tradisional dalam memilib soatu layanan penyedia jasa modal
kerja lembaga kevangan formal syarizh. Dengan menggunakan analisis uji regresi
berganda dipercleh kesimpulan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan pedagang tradisional dalam memilih lembaga kevangan formal
penvedia jasa modal kerja adalah: pengarvh orang-orang i sekitar, informasi
mengenal Syarat dan ketentuan yang berlaku pada lembapa kevangan formal,
jangka wakiu pembayaran cicilan dan pelunasan serta cepat dan tanggaprya piliak
lembaga keuangan formal dalam merespon kebutohan modal kerja pedagang,

Kata Kunci: Pedagang Tradisionsl
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ABSTRACT

Name : Hilman Trdhs Pringgodigdo
Maijor : Islamic Economics and Finance
Title : The Factors Which Affecting the Decision of the Traditional

Muslim traders in Choosing Islamic Microfinance Institutions as

Working Capital Provider

This research aims for the factors which affects the traditiopal merchant’s
decision in choosing the syaria formal finance institution services. By using the
multiple regression analysis, 1t was concluded that the factors that influenced the
traditional merchant’s decision in choosing the syaria formal finance institution
services arg:  the social interaction ascendancy, the formal requirements and
provision information of syariah forroal finance institution policy, installment and
settlernent paying period and the last factor is the fast responsive and atientive

services in responding the needs of working capital.

Keyword: Traditional Merchant
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Berdasarkan hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional {Susenas) oleh Badan Pusat
Statistik (BPS) Maret 2006, jurnlah penduduk miskin di Indonesta mengalami
penambahan sekitar empat puluh juta orang. Tingkat pengangguran berada pada
kisaran [0,8 persen sampai 1] persen dari tenaga kerja yang masuk kategori
sebagal pengangguran terbuka,

Hal yang sangat menarik, sebagian besar pekerja (65,40 persen) di Indonesia
pada tahun 1998 justru berusaha di sektor informal, sedangkan sisanya (34,60
persen} bekerja di sektor formal. Keadean ini tidak berubah secara signifikan
hingga ighun 2002,

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa selama masa pemuliban ekonomi
Indonesia pada pertode 1998 — 2002, tidak ada perkembangan vang berarti dalam
penyerapan tenaga kerja yang bexerja di sektor formal. Dan sebaliknya, sektor
informal menyerap banyak enaga kerja.

Peran scktor informal relatif sangat tinggi bila dibandingkan dengan sekfor
formal dalam menyerap pekerja untuk jenis pekerjaan utama scbagal tenaga usaha
penjualan. Salah satu penyebab meningkatnya jumlah penganggeran di Indonesia
adalah akibat adanya penerapan kebijakan efisiensi Sumber Daya Manusia (SDM)
di beberapa perusahaan dengan melakukan kebijakan pengurangan jumlah tenaga
kerja melatui Pemutusan Hubungan Kerja (PHK)

Dengan semakin banyaknya pengangguran, maka usaha dagang secara
tradisional dapal dianggap sebagal salah satr bentuk uszha aiternatif di sektor
informal, karena usaha perdagangan dalam skala kecil dianggap furut membantu
pemerintah dalam mengurangl tingkat pengangguran dengan cara membuka
lapangan pekerjaan secara mandin,

Pedagang kecil di pasar tradisional diangpap turut mewakili distribusi penting
bagi banyak perusahaan besar dalam membantu distribusi produk yang

dihasilkannya. Dengan segenap potensi vang ada, Pedagang tradisional mampu
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menyalurkan barang dagangannya secars lanpgsung kepada pembeli sebagai
konsumen atau pedagang lain sebagal pengecer akhir dengen lebib efektif dan
efisien melalui potensi veng ads pada pedagang pasar tradisional. Seperti
kemampuan pedagang dalam berinteraksi dengan para pembeli, sistem distribusi
padat karya dan biaya operasional murah dengan jam kerja yang panjang tanpa
adanya tanggung yawab ikatan kerja (Ramli: 1992, hal 53,

Di sisi loin, kendala yang yang dihadapi oleh pedagang pasar tradisional
dalam mengembangkan usshanya adaslah tidak amannya dalam  perolehan
keuntungan yang semakin tidak menentu karena labilnya kondisi pasar dan
keadaan perekonomian secars makro serta tingginya tingkat persaingan dengan
pasar moderm,

Kendala lain yang dihadapi adalah terbatasnya modal kerja, tingkat
pendidikan  mayoritas para pelakunya tidak tinggi, dan suvasanma tempat
rerdagangan yang identik dengan kesan jorok memperburuk citra pedagang pasar
tradisional.

Dengan demikian, kendala-kendala fersebut mempengaruhi citra bunik
pedagang tradisional dalam mempercleh tambahan modal kerjs melalui lembaga
keuangan formal seperti lembaga perbankan, baik lernbaga Bank Syariah maupun
lzmbaga Bank Konvensional,

Untuk mendapatkan pinjaman modal kerja yang mudah, pedagang tradisional
membutubkan akses yang baik menuju ke penyedia jasa keuangan melalui
lambags keuangan formal vang mampu memenuhi kebutuhan pengusaha dan
masyarakat kecil untuk mempersleh pelayanan jasa pinjaman mwodal kerja. Akan
tefapi, karena sulitnya akses perbankan untuk pedagang pasar tradisional karena
kecilnya kebutuhan tambaban modal yang diperlukan dan besarnya tingkat risiko
penyaluran dana ke pedagang paser tradisional, maka diperlukan lembaga
keuangan formal alternatif yang dapat mengayomi dan dapat memenuhi
kebutvhan modal kedja para pedagang tradisional.

Terseddianya lembaga kevangan formal seperti lembaga keuangan perbankan
dan lembaga nonbank sebagai lembaga penyedia jasa kevangan alternatif yang
d;ipélt memenuhi permintaan moal keria para pedagang kecil dan pedagang

tradisional. Yaitu dengan menggunakan jasa perbankan unit mikro, lembaga
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keuangan (LX) Mikro non-bank seperti lembaga Koperasi, Koperasi Syarizh dan
Baitul Mool wat Tamwiil (BMT),

Dengan beragamnya lembags-lembaga penyedia jasa kebutuhan modal kerja
pedagang tradisional di pasar yang menawarkan bermacam fasilitas pelayanan dan
keunggulan kepada para konsumennya, para pedagang tradisional pun memiliki
kriteria dan kebijakan tersendiri dalam memilih produk dan penyedia jasa yang
pelayanannya sesuai dengan keinginan harapannya.

Harapan dan keinginan para pedsgang antara pedagang pasar yang sat
dengan vang lainnva fidak sama, karena digsesuaikan dengan kebufuhan setiap
individu. Faktor-faktor pilihan dan kesukaan masing-masing individu pedagang
yang mempengaruhi pilihan terhadap produk dan penyedia jasa modal kerja
dipengaruhi oleh ragionalitas dan kebenaran dari sudut pandang masing-masing
individu.

Tidak samanya preferensi dan kecenderungan pilihan setiap pedagang pasar
selaku konsumen terhadap peayedia jasa pinjaman inilah yang membuat
persaingan pasar finansial mikro penyedia modal kerja cukup ketat kareéna
masing-masing penvedia jasa menawarkan beragam fasilitas dan pelayanan yang
prima.

Lembaga kevangan yang sudah eksis terlebih dahulu atau lembaga yang lebih
lama berdiri cenderung memiliki nama baik yang lebih dikenal dengan baik oleh
masyarakat dan pedagang tradisional yang sebagien besar adalah muslim. Dengan
demikian, timbul persaingan yaog sangat ketat antara penyedia jasa maodal kerja
antara lembaga kevangan syariah yang bara eksis dan berkembang pesat selama
beberapa dekade terakhir dengan lembaga penyedia jasa modal kexja konvensional
yang sudah eksis sejak lama dalam menarik minat masyarakat untuk
menggunakan jasa penyedia modal ketja yang ditawarkannya.

Oleh karenanya, alasan ketertarikan penulis terhadap masalah inl adalab
karena dari sekian banyak pedagang tradisional di pasar masih ada sebagian
pedagang yang menggunakan jasa lembaga kevangan syarigh, hal ini
membuktikan bahwa peluang lembags syariah dalam memenuhi kebutuhan

pedagang tradisional di pasar cukup besar, hanya saja dalam mengembangkan
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kectl, kebutuhan dan kesulitan masyarakat kecil sehagal sasaran pasar dalam
mendapatkan akses penyedia jasa pinjaman medal kerja yang islami demi
meningkatkan taraf perekonomian kecil.

Berdasarkan uraian dan penjelasan latar belakang di atas, maka judul yang
penulis angkat dalam penelitian ini adalah “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi
Preferenst Pedagang Muslim Tradisional Dalam Memilib Lembaga Keuangan
Syariah Sebagai penyedia Jasa Pinjerman Modal Kerja”

1.2 Perumusan Masalah

Jumlah penduduk Propinsi Banten dari hasii sensus pada tahun 2003 adalah
kerkisar 9.351.470 jiwa dengan luas wilayah 9,160,70 K. Mayoritas
penduduknya 96,6% adalah muslim dengan jumlah penduduk di usia produktif
sekitar 5.740.546 jiwa. PDB vyang diterima dari Propinsi Banten sekitar 20,84%
twrasal dan sekior perdagangan (Wikipedia).

Aktivitas perdagangan dalam skala kecil banyak ditemuil di pasar-pasar
fradisional dan pasar modern. Dalam pasar tradisional, pedagang selaku pelaku
pasar dalam bermuarmalah dengan modal dan kemampuan yang terbatas. Dengan
keterbatasan kemampuan dan modal para pedagang pasar fradisfonal kerap
membutubkan pinjaman modal kerja demi kelangsungan usahanya.

Dengan maraknya kebutuhan akan modal kerja membuat lembaga keuangan
formal seperti bank wnit mikro, bank perkreditan rakyat maupun lembaga
berbadan hukum perkoperasian dengan prinsip syarish maupun konvensional
berusaha menarik para pedagang sebagai nasabgh atau azzggeianya;

Banyaknya lembaga keuangan syariah dan non syarish yang beroperasi di
Pasar, menggambarkan tingkat pexountaan terhadap pinjaman modal kerja yang
juga tinggi. Dengan beragam tawaran menarik, keunggulan-keunggulan,
banyaknya fasilitas dan Jayanan menggiurkan masing-masing lembaga kevangan
mampn menarik para pedagang pesar yang membutuhkan pinjaman modal kerja
unfuk menjadi nasabah maupun anggotanya. Bahkan mayoritas para pedagang
pasar pernah menggunakan jasa pinjaman lembaga kevangan.
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Berkembangoya perfumbuhan lembaga kevangan syariah dan lembaga
keuangan mikro syariah yang pesat bersaing dengan lembaga keuangan non-
syariah dalarn menarik minat masyarakat seiring dengan ditkuti dengan respon
masyarakat muslim yang cukup baik terhadap lembaga keuangan syariah tersebut
vang diharapkan mampu menjadi piliban utama. Hal ini terlihat dari sebagian
pedagang yang menjadi anggota atau nasabah lembaga kevuangan mikro syariah
vang beroperasi di pasar.

Jika dilihat dari mayoritas masyarakat Banten yang beragam Islam dan
begitupun pedagang pasar yang mayoritas juga beragama Islam, maka seharusnyva
memahan dan mematubi balwwasanys prakiik bunga dan hal-hal yang bersifat
gharar dan maisir adalah haram dan seharusnya dihindari, Oleh karenanya, semua
pedagang tradisional yang mayoritas muslim seharusnya akan menggunakan jasa
pinjaman lembaga keuangan syarieh yang beberapa dekade ind pertumbuhannya
berkembang pesat.

Akan tetapi, justru praktik pinjaman nonsyariah dalam pasar tetap saja marak,
yang ditandai dengan hadirnya sejumiab lombaga keuangan vang beroperasi dan
berpromosi di lingkungan pasar. Hal ini berarti adanya penyimpangan antara yang
seharusnya terjadi adalah pedagang muslim menggunakan jasa lembaga kevangan
svariah, namun yang sebenarnya ferjadi adalah peran lembaga keuvangan non-
syariah masih banyak diminati oleh para pedagang pasar,

Rumusan masalah yang akan diangkat dalam penelitian inl adalah sebagai
berikut: “Sebagian pedagang muslim di pasar tradisional sudab menggunakan jasa
pinjaman modal kerja di lembaga kevangan syariaﬁ, akan tetapi masih banyak
pedagang pasar tradisional di Pasar Ciputat yang mayoritas adalah mushim lebih
memilih menggunakan jasa kevangan nonsyariah dalam memenuhi kebutuban
modal keganya, meskipun banyak terdapat lembaga kevangan formal syariah
yang beroperasi dalam memberikan jasa pinjaman modal kerja para pedagang
pasar” ?

Berdusarkan romusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka pertanyaan-
pertanyaan penelitian yang digunakan disusun sebagai berikut:
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Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi pertimbangan pedagang
muslim di pasar tradisional di pasar dalam memilih lembaga keusngan
formal penyedia jasa modal kerja?

Mengapa {aktor-faktor yang terbemtuk berpengaruh tferhadap
pertimbangan pedagang muslim di pasar fradisional dalam memifih

lembaga kevangan formal penyedia jasa modal kerja?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelifian
Penelitian ini bertujuan untuk:

I.

Mengetahui {aktor-faktor apa sajakah vang mempengaruhi pertimbangan
pedagang muslim di pasar tadisional dalam memilih penyedia jasa
pinjaman modal kerja,

Mengetahui penjelasan pengarch faktor-faktor yang terbentuk tersebut
terhadap pertimbanpan pedagang muslim di pasar tradisional dalam

memilih lembaga kevangan penyedia jasa modal kerja

Manfaat yang dibarapkan dari hagil penelitian ini adalah sebagai berikut;

i.

3.

Sebagal bahan referensi lembaga kevangan syarish dalam memahami
calon masabahnya dalsm menarik minat masyarakat sebagai bentuk
usaha memasarkan produknyas dan berguna sebagai zcuan Jembaga
kevangan syariah dalam meyakinkan masyarskat akan keunggulan
sistemn, fasilitas dan layanan yang ditawarkan dibandingkan dengan
fembaga konvensional.

Dapat memahany kesulitan yang dialan oleh Pedagang Tradisional
dalam mendapatkan akses yang muwdah dan tepat untuk memenuhi
kebutuhan dana tunai sebagai modal kega bagi kelangsungan aktivitas
usaha mereka.

Menambah referenst dan bahan pustaka bagi para mahasiswa sectg bagi
seluruh pihak kampus Universitas Indonesia dan kampus-kampus lain

pada umumnya.
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Dengan demikian, hasil penelitian i diharapkan dapat menambal wawasan

dan memberikan manfaat bagi kepentingan pengembangan Ekonomi Isfam.

1.4 Kevangka Pemikiran dan Hipotesis

Setiap individu yang akan mengkonsumsi suatu produk barang dan jasa, pasti
akan menggunakan akal pikirannya untuk melakukan pertimbangan-pertimbangan
dalam memilih beragam produk yang ditawarkan dan produk alternatif yang
dibutulikannya. Dalam proses pemiliban beragam produk dan produk alternatifnya,
dibutuhkan beragam informasi sebagai dasar dalam mengambil suatu Keputusan,

Dari ssjumlah informasi yang didapat terhadap beragam pilihan produk dan
produk altemnatifiya, maks perfimbangan-petimbangan tertentu secara rasional
akan menjadi daser pengambilankeputusan dalam memilih produk yang akan
dikonsumsi, digambarkan sebagai berikut

Gambar 1.1
Alar Teori
Searching
Choice Evaluation '
Preferensi
Information
Problem Recognition Biaya Transaksi

Kebutuhan Modal Keria
Fixing Choice
Pilihan Rasional

Choice and Product Evaluation
Pengambilan Keputusan

Faktor-faktor dominan yang mendasari pertimbangan-pertimbangan
ceputusan sescorang dalam memilih suatu produk dipengaruhi oleh faktor
skstenal dan faktor internal (Kottler: 1997, hal 24-30), Faktor-faktor internal
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meliputi karakteristik konsumen itu sendiri, seperti faktor psikologi, perilaku dan
kepribadian. Sedangkan fakior-faktor eksternal meliputi keluarga, budaya, sub

budaya, faktor lingkuangan dan sosial, promosi, harga, tempat, merek, bonus,

pelayvanan dan sebagainya. Al-baqaraby ayat 11 Tafsir At.Thabari jus 1 halaman
287-290

Dari teori yang penulis susun, proses-proses pengambilan keputusan dalam

memilith penyedia jasa modal kerja dalam kerangka penelitian penulis gambarkan

sebagat berikut:

Gambar 1.2

Keranghka Pemikiran Penelitian

L b O I S R Rl SR

bl S

It

Variabel Pribadi

. Indikator agama & ras
. Indikator kelas sosial
. Indikator nama batk

Indikator kepribadian
Variabel Lingkungan

. Indikator motivasi
. Indikator jaminan
. Indikator Ekonond

Indikator tren & gava
Variabel Kemudahan

. Indikator pembelajaran
. Indikator premaosi

Indikator mudah
Indikator persyaratan
Indikator perlakuan

. Indikator lokasi

Variabel Biaya
Indikator beban blaya
Indikator biaya fransaksi
Indikator Pengembahian

Variabel Pelayanan
Indikator pelayanan
indikator fasilitas
indikator cepat tanggap
Indikator jemput bola.

Varigbel Civilan

. Jangka wakitu cicilan
. Fleksibilitas cicilan

Faktor ke 1

Faktorke 2

Anatis fzktor

Faktor ke 3

Faktorke n

Uiniversitas Indonesin

Faktor-Faktor Yang..., Hilman Irdhi Pringgodigdo, Pascasarjana Ul, 2009



1.5 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan analisis deskripsi dengan
menggunakan distribusi frekuensi untuk mengetahui di mana letak kecenderungan
konsentrasi data. Penulis juga menggunakan analisis faktor untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pedagang dalany memilih lembaga
kewangan formal sebagai penyedia jasa modal kerja guna memenuchi kebutuban
modal kerja pedagang pasar tradisional.

Teknik apalisis data mengunakan analisis faktor, yang merupakan suatu
tekmk stistik multivariatif yang digenakan untuk mengurangt atan meringkas
semua variabel terikat dan saling ketergantungan. Tujuan ddari analisis fakfor
menjelagskan hubungan diantara banyak variabel dalam bentuk fakior dimana
faktor tersebut merupakan besaran acak vang tidak dapat diamati atau divkur
secara tangsong (Maholira: 1996, 645)

1.6 Sistomatika Pembahasan

Sisternatika pembahasan dalam penelitian ini dibagi ke dalam lima bab.
Secara keseluruhan, kelime bab tersebul merupakan satu rangkatan pembahasan
vang saling ferintegrasi dan saling terkait. Dengan demikian, sistematika

nenulfsan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bah1 ?eﬁéabaiaan«

Merupakan suaty pendahuluan yang ferdiri dari beberapa sub-bab, yaitu latar
belakang masalah penulisan yang menganfarkan pembaca kepada masalah
penelitian yang dirumuskan dalam perumusan masalah, perumusan masalah
merupakan permasalahn vang dirumuskan dalam bentuk pernyataan maupun
pertanyaan  penelitian, tujuan dan manfaat penelitian untuk  meniawab
permasalahan yang felah dimumuskan sebelumnya, kerangka pemikiran yang
ciambil dan teori umum, metode penclitian sebagai alat penelitian yang
cigunakan, serta sistematika pembahasan yang menggambarkan secara umum

penelitian ini.
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Bab I Kajian Teori

Berisi kajian teoritis, yang diawali dengan mengemukakan Pedagang Pasar
Tradistonal dalam pandangan Sesiclogi Ekonomi, Teori Rasionalitas dan Pilihan
yang menggambarkan hubungan antara konsep pikiran rasional dengan preferensi
pilihan, konsep Rasionalitas dan Teori Pilihan Rasional Dalam Ekonomi Islam,
Teori Preferensi yang merupakan kelanjutan dari Teori Rasionalitas dan Pilihan
Rasional, Konsep Biaya Transaksi sebagai salah satu faktor pertimbangan pilihan
yang rasional, Teori Pengambilun Keputusan yang merupakan hasil dar
keterkaitan semua konsep-kotsep di atas yang telah di bahas sebelumnya, serta
Pemasaran Lembaga Keuangan dalam perbankan sebagai objek preferensi. Lalu
dilanjutkan dengan kajian penelitian sehelumnya yang menginspirasikan penulis

dalam melalukan penelitian ini.

Bab I Metodolegi Penelitian

Pada bab ini, pembahasan miengarah kepada mengenal alat penglitian yang
digunakan seperti objek penelitian dan penentuan sample, jenis dan sumber data,
metode penelitian denpan teknik analisis dan teknik wi hipotesis, tahapan
Penelitian dan pengumpulan data dengan menjelaskan prosedur peneclitian dan
penguopulan data, serta penjelasan mengenal varizbel-varisbel yang akan

digunakan dalam penelifian ini.

Bab IV Analisis Hasil Penelitian

Dalam: bab imi akan diketabui proses dan hasil pengolahan data sertu
pembentukan faktor-faktornya sesusi dengan metodologi yang telah dipaparkan
pada bab sebelumnya hingga menjadi tolak ukur dalam mengambil kesimpulan

penelitian,

Bab V Kesimpulan dan Saran

Bab ini merupakan bab penutup yang mencakup késimpuian berupa
pembuktian terhadap pencapaian tujuen-tujusn peneliiian dan jawaban dan
permasalahan penelitian yang telah dikemukakan dalam bab 1. Bab lima juga
berisi saran-saran yang diharapkan dapat bermanfast bagi pembaca dalam

menyelesaikan masalah yang serupa.
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BAB I
KAJIAN TEORITIS

2.1 Pedagang Tradisional Sebagai Distributor

Selain mengatur kegiatan ekonomi, paser jugs mengatur kehidupan sosial.
Pasar merupakan mediator atau ternpat bertemunya pihak-pihak yang memiliki
berbagai kepentingan, yaitu antara pihak penyedia dan pihak pencari barang dan
jasa.

Dengan adanya perfemuan antara pihak-pthak yang berkepentingan, maka
pencapaian kepentingan dan kessjahteraan individu akan membawa hasil vang
terbatk. Tidak hanya untuk kesejahteragn pribadi, akan tetapi juga untuk
kesejahteraan secara pmam.

Untuk mencapai taraf kesejahteraan, perlu teradinya tindakan ekonomi di
antara pihak-pihak tersebut di dalam pasar. Semua peristiwa dan feriomena yang
terjadi di dalam pasar dapat dikatakan sebagai peristiwa atau fepomena sosial.
Seperti yang dikatakan oleh Weber (Damsar, 2002 hal 83): “Tindakan ckonomi
dapat dipandang sebagai suatu tindakan sosial sejauh tindakan tersebut
memperhatikan tingkah laku orang lain.”

Cyril 8. Belshaw mengutip pernyatsan Alfred Marshall dalam bukunya
Principles of Eeonanics, ia berangpepan jika secara Keseluruhan aktifitas hidup
manusia adalah tindakan ckonomi. Oleh karepanya, marshali menamakan
ekonomi sebagal studi umat manusia “dalam usaha hidup sehari-hari” (Belshaw,
1981 hal 2}.

Berdasarkan pendapat para ahli ekonomi di atas kita dapat mengambil
kesimpulan bahwa semua aktivitas, termasuk akiivitas kegiatan sehari-hari di
dalam pasar dan interaksi kehidupan sesial para pelaku ekonomi semua termasuk
dalam kajian ekonomi. Para pelaku yang termasuk dalam kajian im yaitu: para
pembeli, agen, maupun para pedagang yang juga berperan sebagm distributor.
Baik para pelaku di Pasar Modern maupun pelaku-pelaku di Pagar Tradisional.

i Indonesiz Passr Tradisional adalah jenis pasar yang paling lekat dengan
interaksi dan kehidupan sosialnya. Dikatakan paling lekat interaksi sosialnya

karena dalam Pasar Tradisional adanya pertemuan secara langsung antara
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penjual dan pembeli. Dari pertemuan itu biasanya terjadi svatu kesepakatan atau
kesepahaman, seperti yang terjadi dalam proses saling tawer-menawar. Terdapat
sgjurnlah pedagang kecil dan menengah ditemukan sebagai salah satu aktor
ekonomi di dalam Pasar Tradisional.

2.2 Rasionalifas dan Teori Pilihan dalam Irou Ekonenyd

Dalam penulisan skripsi i, penulis mengidentikkan Pedagang Tradisional di
Fasar Cipuotat sebugal konsumen, sedangkan Lembaga Keuangan Mikro adalah
sebagal pibak produsen jasa keuangan yang memberikan pelayanan jasa pinjaman
uang sebagai modal kerja. Sedangkan pasar yang dimalksud dalam tulisan ind
adalah pasar jasa plwjaman modal kerjz,

Pendapat klasik bahwa pemasaran merupakan aktivitas pertukaran ekonomi’
telah terbantahkan oleh pendapat vang telah dikemukakan oleh Weber, dewasa ini
terbukti bahwa sebenaroya tujuan kegialan pemasaran saat ini lebih cenderung
kepada pertukaran nilai, Kekuatan pertukaran fidak lagi seimbang antara produsen
dengan konsumen, varsun konsnmen cenderang memiliki kekuatan lebih (Setiadi;
2003, hal 4).

Oleh karena itu, unfuk memenangi persaingan pemasar kini harus lebih
berorientasi kepadas kualitas produk, pelayanan hingpa kepuvasan konsumen.
Konsep ini telah diterapkan oleh negara Jepeng, negere adikuasa di bidang
pemasaran dalam melakukan ekspansi pemasaran ke selurub dunia. Kini produk-
produk barang Jepang merambal dan menyaingi pasar internasional hingga
mendepak kekuvatan pemasaran produk fokal di masing-masing negars kapitalis
barat (Kottler: 1986, hal 15}

Pemasaran tidak hanya terkonsentrasi pada kegiatan menjual dan melakukan
promosi produk, akan tetapi lebih mengarah kepads ferwujudnya pencapaian
tyjuan hasil dari transaksi produk. Alasannya adalah dalam kegiatan transaksi di
pasar, lerjadi periukaran yang saling menguntungkan di antara kedua belah pihak
ataupun lebih,

Tujuan dilakokannya pertukaran adalah memang untuk saling memenubi
kebutuhan. Hal-hal yang mendasari terjadinya pertukaran (Setiadi: 2003, hal 3)
adalah:
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. Segala perilaku yang berdasarkan pada sikap rasional dan bebas dari
pengaruh lugr untuk memaksimumkan kepuasan.

2. Informasi lengkap atas produk dan informast lain mengenai berbagai
pilihan alternatif lain yang tersedia untuk  memenuhi segaly

kebutuhaonya.

Seperti yang telah disebutken pada point nomor 2 di atas mengenai
banyaknya pilihan produk dan kelengkapan informasi atas pilihan-pilikan
mengharuskan pihak-pihak  yang melgkukan pertukaran untuk  memiliki
pertimbangan yang cermat mengenai pilihan yang akan diambil.

Setiap individu memiliki sense dan interpretasi vang berbeda terhadap suatu
pilikan dan kepuasan yang diinginkan sacara temporal dan kondistonal, Berbagai
pertimbangan atas pilihan dalam melakukan pertukaran dianggap sulit bila sdanya
keterbatasan informasi (Heap: 1997, hal 2}. Qleh karena ity perly adanya motif
suatu pilihan vang rasional, atau disebut juga dengan rationa! choice atau pilihan
rasional.

Istilah kata “rasional” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesiz berasal dari
kata rasio, yaitu penskiran yang logis atau sesuai dengan nalar manusia secara
umum. Rasionsl adalah sesuatu yang dilakuksa menunt  pikiran dan
pertimbangan yang logis, berdasarkan pikiran yang sehat dan cocok dengan akal
{(Moeliono, dikk: 1596}, Jadi, pilihan rasional adalah pilihan berdasarkan rasio akal
yang sesuai denpgan logika pribadi.

Teori Pilihan Rasional adaish sualu rangkalan kaidah-kaidah formal yang
memperhatikan hubungan antara bukti-bukti kecenderungan dan pilihan (Heap:
1997, hat 47). Rasionalitas muncul ketika banyaknya pilihan yang ditawarkan dan
adanya kebebasan wntuk memilih, keteraturan, dan informasi vang sempurna.

Teori pilihan rastonal terkonsentrasi dalam hubungan internal antara
banyaknya piliban, kepercayaan, dan antara kepercayaan dan perilaku. Oleh
karena itu, suatu pilthan dapat dikatakan rasional bila pilihan tersebut diambii
dengan maksud untuk memaksimalkan kebutuhannya (Heap: 1997, hal. 74).

Pilihan rasional jugs dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal yang disebut
juga dengan faktor-faktor keterlibatan, Faktor-faktor tersebut saling terkait dan
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saling mempengaruhi antars satu dengan yang lainnya, sehingga menjadi dasar

pertimbangan pelaku pertukaran dalam membuat suate keputusan mengenai
peristiwa pertukaran yvang dilakukannya. Faktor-faktor tersebut {Kottier: 1997, hal.
153) adalah:

i.

Faktor Pribadi, faktor ini bergantung pada latar belakang pribadi pelaku
pertukaran i sendiri. Selain itu, nilai-pilai yang dipegang teguh oleh
masing-masing pelaku tural berperan penting sebagai dasar pertimbangan
pribadi dalam mengambil keputusan.

Pertimbangan-pertimbangan pilthan tersebut juga dapal berasal dari
faktor penilaian ferhadap seberapa baik citra kualitas, dan nama baik
produk itu sendiri. Seperti citra merek, penjual, serta nama bak

penjualan maupun korporasi produsen.

Selain itu, lavanan produk, fasilitas dan kemudahan serta nilai tambah
vang difawarkan dalam produk penting bagi para konsumen sebagat

dasar pertimbangan rasional dalam kecenderungan memilih suana piliban,

Faktor Situasi dan Kondisi, fakitor ini bertumpu pada kondisi lingkungan
yang sifatnya situasional, baik kondisi dan sifuasi internal maopun
gksternal.

Faktor Budaya, faktor im meliputi kondisi mil geografis dan kondisi
demografis masvarakat secara umuom, sepertt adai-istiadat atau agama
vang memberikan kontribusi pengaruh yang besar

Faictor Sosial, Fakfor sosial adalah fakior-faktor yang dipengaruhi oleh
kelompok-kelompok yang memiliki pengaruh secara langsung maupun
tidak langsung, seperti kelompok sosial, status sostal, keluarga dan peran
sosial maupun status sosial.

Faktor Psikologis, merupakan faktor-faktor yang dipengarvh: oleh
motivasi, persepsi masyarakat, tingkat pengetahuan dan keyakinan yang

kuat.dari masyarakat,

Piliban rasional juga harus dilatarbelakangi oleh svatu sistem sosial, dan

sifatnya tidakiah mutlak melainkan lebih cenderung sesnai dengan nilai-pilai yang
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suhjektif. Konsumen sebagai salah satu pelaku yang terlibat dalam melakukan
pertukaran  dianggap berperilaku  rasional  jika mereka  secara  teliti
mempertimbangkan semua alternatif yang memberikan kegunaan dan kepuasan
terbesar.

Piliban rasional yang diambil akan menghasitkan konsekuensi tertentu berupa
sikap maupun tindakan. Tindakan yang dilakukan akibat dari ketetapan pilihan
yang rasional disebut juga tindakun rastonal. Tindakan rasional dapat
diorientasikan olgh empat hal, diantaranya (Damsar: 2002, hal 323 :

1. Rasional instrumental, yakni tindakam dari harapan sebagai objek
kehiasaan dalam lingkungan dan dari individu lain, harapan-harapan ini
digunakan sebagai “kondisi’ atau ‘alat’ untuk mencapai rasionalitas dari
keinginan pelaku ity untul mengejar harapannya dan perhitengan akhir,

2. Nilal rasional, vaitu iindekan yang dikarenakan oleh kegadaran dan
kepercavaan demi dirinya dari beberapa nilal seperti etika, keindahan,
agama, atae dari bentuk kebiasaan lain, kebebasan dari prospek
kesukssesannya.

3. Pengaruh (khususnya emosl), yaksi tindakan yang termotivasi oleh
pengaruh yang berasal dari perasaan spesifik pelaku.

4, Tradisional, adalah tindakan yang termotivasi dari kebiasaan yang
mendarah daging.

2.3 Rasionalitas dan Teori Pilihan Rasional Dalam Islam

Islam tidak memperkesankan hambanya untuk mendahulukan kepentingan
skonomi di atas nilai dan keutamaan gjaren-Nya. Sebenarnya, tidak ada perbedaan
vang signifikan antara konsep rasionalitas dalam Ekonomi Islam maupun dalam
Fkonomi Konvensional, karena rasional dalam tinjauan kedvanya sama-sama
merupakan hasil dari peogambilan keputusan yang terukur, terhitung dan
reranalisis dengan keakuratan yang cermat dan fogis.

Hanya saja  konsep rasionalitas dalam ekonomi Islam lebih menekankan
kepada akidah dan akhiak, sedangkan penerapannya bergantung kepada tingkat
keimanan individu. Menurut Imam Al-Ghaeali dalam karya agungnya Byw
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Uhemuddiin, beliaw mengatakan bahwa: “Setiap Manusia terdiri dari empat unsur
utama, yakni ruh, nafsh, ‘agl, dan galbu. ”

Keempat upsur-unsur tersebut saling berhubungan antara satu  dengan yang
lainnya. Menurutnya, ‘agf (akal) dan gafbu (hati) memiliki pengaruh yang kuat
dalan mendorong motivasi seorang muslim dalam melakukan tindakan konsumsi
{Muflth: 2006, hal 52). Sedangkan menurut Imam Al-Asy’ari, akal saja
sebenamya tidak mampu umtek mengstabui nilai baik dan burak, hanya Allah
yang berhak menentukan sesuatu yang dinilal baik atan buruk melshai wahyu
{Nasution: 2002, hal 87).

Akay tetapi aliran Mu’tazilah berpendapat lain, sebenarnya akal manusia
secara lahiriah sudah mengetahui perihal dasar tentang kebaikan dan keburukan,
'Agl mempengaruhi rasio manusia dalam standar terientu, sedangkan galby
mempengaruhi perasaan dan emosional manusia. Sehingpa ‘ag/ dan galby secara
hersama-satna mengendalikan nafsh (nafsu} vang ada dalam dil manusia. 'dg/
dan galhu secara bersama-sama juga dapat mengenali dan membedakan antara
kebaikan dan keburukan.

Seorang muslim vang taat dengan ‘ag! dan galbu yang sehat akan cenderung
selektif uniuk selalu memilih segals sesuatu yang halal dan thayyib, menjauhi
segala yang syubhat, terlebih lagt haram, Islam selalu mengajarkan agar umatnya
sefalu berpikir dan menggunakan akal sehatnya dalam setiap perbuatan, termasuk
dalam bermuamalabl, seperti yang diajarkan dalam Al-Qur’an surat An-ANisaa ayat
3

L H Jie BRI s

“Dan janganiah kamu serahkao kepada crang-crang yang belam sempuma akalnya..” (4:58)

Berdasarkan pada ayat di atas, Allah menvurch kepada ummatnya uniuk
menyerahkan segala tanggung jawab kepada orang yang tepat, maksudnya adalah
menyerahkan tanggung jawab kepada manusia yang secara akal dan kemarpuan
dapat menjalankan tanggung jawab dan kewajibannya dengan baik. Jika tidak,
muaka akan terjadi kekacauan dan ketimpangan dalam aktifitasnya.
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Dalam Islam, segala tindakan yang dilandasi oleh segala sesuatui yang
didasarkan atas pikiran yang rasional, maka hal seperti ini disamakan dengan adil
(Muflih: 2006, hal 54). Karena adil adalah melakukan sesuatu dengan
sebagaimana seharusnya, baik dan sesuai dengan kadar dan jurniah yang sesuai.
Oleh karena ity rasionalitas manusia dalam melakukan tindakan konsumsi adalah
nilai keadilan, Allah menyuroh kepada umatnya agar selaly becbuat adil, termasuk
dalam melakukan tindakan ekonomi, Sesual dengan firman-Nya dalam surat 4r.

Rahman avat 9.

= v, o o EIE £
B0l I V3 dazally 7555011000805

“Dan Tegakkanlah tinbangan it dengan adil dan janganiah kamp mengutang! neraca #u” {55:8).

Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam bersikap dan berbuat, mamusia harus
selalu bersikap adil, dengan melakukan segala perbuatan dan mengemban
fanggung  jawab yang sesual dengan kemampuannya. Dengan  demikian,
kesetimbangan antara kemampuan yang dimiliki dan tanggung jawab yang dipikul
oleh seorang mustin akan selalu sgimbang.

Dalam hal ini, kemampuan akal manusia dalam berpikir secara rasional
berperan penting antuk mengukur dan menyelesaikan tanggung jawab yang
diembannya, Sehinggs tegaknya keadilan dengan tetap menjaga kesesuaian antara
kemampuan diri individu dan tanggung jawab yang dipikul dalam melakukan
segala akiifitasnya tetap ferjaga tanpa mengurangi atau menambah hak dan
kewajiban manusia tersebut.

Akan tetapi, akal atan ‘agf tidak selamanya menjadi faktor dominan yang
rempengaruhi segals aktifites manusia. Karena dalam Islam, ada faktor utama
dan faktor-faktor pendukung selsin ‘zg/ vang mempengaruhi tindakan dalam
akfifitas hidup manusia.

Sebagai contoh, dalam memenubhi kebutuhannya (aktifitas konsumsi), peran
‘agl dalam perilake konsumsi Islam tidakiah selamanya mutlak, karena adanya
faktor galby, vang memilild peranan yang tak kalah penting. Qulby mengatur dan

mengendalikan raga dan jiva manusia. Qalbe menghubungkan manusia dengan
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lingkungan sostalnya. Selain itu, galbu juga berperan dalam mendekatkan diri
anfara Allah dengan hamba-hambanya.

Manusia bila hanya menggunakan ‘gl tanpa mengandalkan peranan galbu
vang seimbang hanyd akan merabentuk manusia yang sifat pikirannya selala logis
namun sadis, memiliki ego yang sangat tinggl dan bersifat arogan. Sebaliknya,
bila manusia hanya mengandalkan golby tanpa dibmtasi dengan ‘agl, maka dalam
perilaku berkonsumsi manusia akan hanya memperturutkan hawa nafsunya
dengan berlebih, schingga terjadi pemborosan dan kesia-siaan.

Allah melarang perbuatan ini, seperti yang dikatakannya dalam Al-Qur'an

surat Ar-Ronmas avat 8:

@Q%JT@ ks i

“Supaya kamu jangan melampaui batac temiang neracs it (35:8)

Denpgan  demikian, keseimbangan dalam ‘2g/ dan galby mempengaruhi
rasionalitas sescorang manusie, berkeadilan dalam segala akiifitasnya, dan
menjaga keseimbangan {adil) lingkungan di sekitarnya. Piliban rasional yang
islami mempengaruhi pengambilan keputusan seorang muslim dalam memenuhi
kebutuhannya yang scsual dengn nilai-nilai keislaman.

Dalam usaha vntuk memenuhi kebutuhannya, seorang nuslim yang berstkap
rasional akan selalu memegang teguh pada nilai-nilai keislarpan dan juga akan
selaju berpegang pada keadilan dan jalan Allah yang selalu lurus dalam segala
aspeknya. Dengan demikian, seorang mushm zkan sgpatiasa mengopiimalkan
peran agl das galbu-nya untuk mendayagunakan rasionalitas pribadinya untuk
menjaga tuivan syariah {magashid syariahs}y berupa perlindungan terhadap lima
kebutnhan dasar umat ditambah menjega keseimbangan lingkungan hidup
manusia.

Tujuan akhir bagi seorang mushim dalam usaha pemenuban semus
kebutuhannya dengan cara yang rasional menurut Isfam adalah untuk memperoleh
kesgiahteraan vang hakiki {Falgh), yaitu kesejahteraan dalam semua aspek
kehidupar manusia yang bukan saja hanya meliputi kesejahteraan kehidupan di

dunia melainkan juga kescjahteraan dan kebshagiaan di akhirat.
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Bila digambarkan nilai akhir dalam tujuan pengambilan  keputusan
berdasarkan pilihan rasional dalam isiam adalah sebagai berikut:

Gambar 2.1

Tujuan Pengambilan Keputusan

Maslohat
Halal

Magashid Syariah

Thayyib ~ Ad-Diin
I - An-Nafs
- Al-dgl
Dﬁ> - Al-Maal
« An-Nasab
- Al-"Aalam

Menurut Monzer Kahf (Amalia: 2005, hal. 279) Rasionalisme dalam Islam
merupakan alternatif yang konsisten dengan nilat-nilai Islam, dengan unsur-unsur
nokok sebagai bertkut:

1. Konsep kesuksesan, yvaitu kesuksesan seorang mushim yang diraih bukan
hanya untuk kesuksesan dalam kehidupan di dunia melainkan sukses pada
kehidupan di zkhirat dengan sukses mepingkatkan ketaatannya dalam
menjalankan perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya.

2. Jangka wakiu perilaku konsumen, maksudrya adalah dengan waktu
kehidupan manusia 4i dunia yang ceaderung hanya bersifat sementara.
QOleh karcnmanya, perbuatan manusia harus sesuai dengan nilai-nilai dan
njuan Islam. Amal perbuatan manusia di dunia sekecil ‘apapzzzz gkan
dipertanggungjawabkan di akhirat, oleh karenanya Islam berpandangan
bahwa apapun yang kita kerjakan di dunia yang sifatnya sementara adalah
sebagai bekal untuk kehidupan di akhirat yang abadi.
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Konsep kekayaan, dalam Islam kekayaan adalah milik Allah dan manusia

E..oJ

hanys dibert amanah untek mengelolanya untuk kepentingan ummat.
Tidak seperti pada pemikiran konvensional yang berpendapat bahwa harta
adalah milik individu,

4. Konsep barang, dalam Islam, barang terbagi menjadi dua macam, yait
barang halal dan barang yang haram, selain itu Islam juga membagi jenis
barang menurut kepentingannya, yaitu barang yang bersifat dharwruivat,
hajfivat dan tahsiniyat,

5. Etika konsumen, Allah melarang kepada hambanya uniuk bersikap
berlebib-iebihan dalam hidup. Allah memberikan tizki dan anugerah
kepada setiap hambanya dengan tingkat yang berbeda-beda. Perbedaan
rizki dan anugerah yang diterima oleh masing-masing hambanya tersebut
juga merupakan ujian Allsh bagi hambanya. Oleh karenanya, sefiap
individu yang mendapatkan anugerah, kescjahteraan dan rizki yang lebih
dari kebutuhannya diperintahkan Allah untuk didistribusikan kepada yang
lebih berhak menerimanya agar terciptanya keadilan, keseimbangan dan

keharmonisandalam hidup.

2.4 Konsep Preferensi

Konsep Preferensi merupakan kalanjutan dari teori mengenai Kepuasan
{utility), vang merupakan sgjumlah kombinast darl mengkonsumsi barang yang
tidak perfu dipisahkan antara unsur satu dengan yang lainnys, Misalnya, unsur
Hamburger terdiri dari berbagal rmacam proporsi yang berbeda dari roti, daging
cincang, bawang dan lainnya, tetapi tak satupun masing-masing yanp dapat berdiri
dengan sendirinys.

Hubungan preferensi dengan Teori Piliban terletak pada satu  set
kemungkinan kombinasi konsumsi alternatif vang dapat diterima (Kreps: 1990,
hal 25). Ekonom konvensional sering menyebut kelompok kombinasi konsumsi
terhadap suatu barang dengan istilah cornsumpiion bundle atan seperangkat
konsumsi. Semua bunde} tersebut dibutuhkan untuk meniahirkan indeks kepuasan

vang menyatakan tnggi rendabnya kombinasi konsumst barang dan jasa yang

Universitas lndonesia

Faktor-Faktor Yang..., Hilman Irdhi Pringgodigdo, Pascasarjana Ul, 2009



2}

disukal cleh konsumen untuk memilih bundel mana yang sangat scsuai dengan

anggaran vang fersedia.

Seseorang diasumstkan akan berada pada kepuasan yang maksimum pada

kondisi dan situaasi tertentu {(Henderson: 1986, hal. 12) diasumsikan dengan

hanya dua jenis barang yang akan dikonsumsi, yaitu jenis barang X dan barang Y,

Konsumen diasumsikan membuat merangking bundel konsumsi dan memilih

bunde! yang disenangi, Masiog-masing bundel terdiri dari a unit dari X dan b unit

dart Y, Gambar berikut memperlibatkan dua kemungkinan bunde! konsumsi,
bundel pada titik A yang terdrl dari aX dan bY, dan B yang terdiri dari aX dan bY.
DI bawah ind merupakan ragam bentok preferensi (Kreps: 1990, hal23)

k.

Preferensi adalah komplit (preferences are complere). Untuk setiap dua
bundel konsumsi X dan Y, konsumen dapat membuat satuy dari tiga
perbandingan berikut:

X lebih disukai dari Y {dinotasikan Xp¥)

Y lebih disukai dan X (dinotasikan YpX)

X tidak berbeda dengan Y {dinotasikan X'Y)

. Preferensi adalah refleksif {references are refiexive). Jika konsumen

memiliki dua bundel konsumsi yang identik, sehingga X=Y dalam segala
hal. X adalah indifferernce darl Y. Artinya bahwa jika X dan Y adalah sama,
maka konsemen mempunyai ranking terhadap bundel tersebut adalah sama
Preferensi adalah transitif (proferensces are tramsitive). Jika seorang
konsumen menyukai X dari Y, dan ¥ lebih disukai dari Z, maka konsumen
harus menyukat X dari pada 2. XPY dan Y?Z ¥ XPZ. Demikian juga jika
komsumen indifference aniara X dan Y, dan antara Y dan Z, maka dia juga
indifference antara X dan Z. X'Y, dan Y'Z, maka X°Z

Preferensi adalah berKesinambungan (preferensces are coniinuity)
{Kreps: 1994, hal 36). Jika bundel X lebih disukal daripada bundel Y dan
bundel Z, maka walaupun Z lebih besar sedikit dari Y, pada saat lebib
kecil dan X, maka tetap saja kita katakan bahwa X lebih disukai dari Z
Preferenst memperiihatkan “lebih banyak lebih disnkai” fpreferensces
exhibit nonsiotiory. Darl bundel konsumsi X dan Y, bahwa scharusnya
XI=Y =21, X2=Y2=Z2, Namun Z1>X]1>»¥Y1 yang seharusnya sama.
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Terlihat bahwa preferensi seseorang ferhadap seatu barang tidak konsisten,
dan kurva indifferennya sering berpatongan.

6. Preferensi berarti bahwa seseorang akan mempunyai satu bundel vang
disukai, dan indifference berarli seseorang tidak membedakan masing-
masing bundel, Kossumen dapat membuat perbandingan-perbandingan di

setiap kemungkinan pasangan kombinasi konsumsi dari bundel tersebut,

Dengan demikian, penjelesan ragam bentuk preferensi di atas dapat
digambarkan dengan Kurva Indiffersn. kurva indifferen memperihatkan
penurunan tingkat substitusi marginal (Indifference curve exhibit diminishing
marginal rate of substituion), Memperiihatkan konsistensi bahwa kurva indiferen
hanyva akan rasional hanva sampai batas garis rigid (ridee #ine) dimana kurva

indiferen cekung ke titik asal.

Gambar 2.2

Kurva Indifferent Yang Rasional

g 10 12

o

4
Ridge Line

Jika digambarkan, consumption bundle seseorang dalam suatu proporsi dan
kelompok kombinasi pada tingkat tertentu dalam sebuah indifferent curve (Kreps:
1990, hal, 152) adalah sebagai berikut:
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Gambar 2.3
Indifferent Curve
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Berlanjut dari teort rasionalitas dan teori pilihan secara rasional di atas, dalam
memenuhi kebutuhannya manusia selalu rasional dalam berpikir, bertindak dan
dalam melakukan pertimbangan-pertimbangan terhadap banyaknya pilikan produk
vang ditawarkan, maka depgan sendirinya akan timbul dalam hati seseorang
kzacenderungan preferensi atau ketertarikan tertentn terhadap suatu produk dan
penyedia produk yang divakini dapat memenuhi kebutuhannya hingga tercapainya
kasejahteraan hidup.

Kesejahteraan hidop manusia adalah sesuatu vang lebih dart henya sekedar
memperoleh nrutan vang tepat dari keadaan mental, yaitu penilaian utiliti sebagai
‘kepuasan  preferensi’ (preference safisfaction). Menurut pandangan ini
meningkatkan utiliti seseorang berart memuaskan preferensinya, apapun
preferensi itn. Kaumn utilitarian vang mengadopsi penilaian ini menyarankan kila
urtuk memuaskan semus hentuk preferensi secara merata, karena mereka
mempersamakan antara kesejahteraan dengan kepuasan preferensi. Namun bagi

sebagian kaum utilitarian vang terjadi adalsh adanya dampak pegalif sebagai
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akibat dari penyamaan sescorang antara kesejahteraan seseorang dengan kepuasan
deri hasil preferensinya.

Memuaskan preferensi tidak selalu berarti menambah kesejahteraan hidup.
Scbagai contol, jika pada suatu hari seseorang ingin makan siang di  sebuah
Restoran Padang, maka preferensi seseorang dalem memilih tempat untuk maken
sudah tentu adaleh restoran Padang terbaik. Akan tetapi ketika ternyata yang
diperoich adalah pelayanan regtoran Padang vang buruk, menu dengan rasa dan
knalitas yang tidak sesval, masakan basi dan tengik, Maka yang didapat adalah
bukan kepuasan, melainkan kekecewaan serta penyakit yvang timbul sebagal
konsekuensi akibat buraknya kualitas makanan.

Hal ini dapat dikarenakan kurangnya informasi mengenai produk, fasilitas
dan layansn vang didapat serta akibat vang diperoleh dari penggunaan produk
tersebut.  Berbagal macam  bentuk kepuasan-preferensi, utilitarianisme
mengatakan bahwa sesuate menjadi benilai karena pada kenyataan jika banyak
orang menginginkangya. Namun, memiliki  preferenst  fidak  selamanya
menycbabkan sesuatu bernilal. Akan tetapi schaliknyas, karenz milailah yang
memberikan alasan untak menginginkan sesuatu ity,

Oleh  karenanya, preferensi bharus didasarkan  kepada pertimbangan-
pertimbangas tertentu secara rasional agar kepuasan yang diperoleh berujung
kepada ketetapan keputusan yang baik. Uniuk menghasilkan suatu ketetapan yang
baik, ketetapan-ketetapan tersebut harus melalur suatu proses pengambilan
keputusan,

Sebelum memilih suatu ketetapan, seorang keonsnmen akan mencari produk
yang paling cocok dan sesuai depgan preferensinya. Faktor-faktor dominan yang
mendasarl preferensi dan kepulusan seseorang dalam pengambilan keputfusan
untuk mermilih suato produk dipengaruhi oleh faktor ekstenal dan faktor infernal
(Kottler: 1997, hal 24-30}.

Universitas Indonesia

Faktor-Faktor Yang..., Hilman Irdhi Pringgodigdo, Pascasarjana Ul, 2009



23

Faktor-faktor internal meliputi karakteristik konsumen itu sendiri, seperti:

—

. Faktor psikologi

R

. Faktor perilaky, dan
. Faktor kepribadian

L

Sedangkan faktor-fakior cksternal meliputi:
Faktor keluarga

Faktor budaya

Faktor sub budaya

Faktor lingkungan

Faktor sosial

Faktor promosi

Faktor harga

Faktor termpat

Faktor merek

T R

14}, Faktor pelayanan
11, Faktor bonus dan scbagainya,

Dengan adanya kefertarikan terhadap produk dan penyedia produk pemuas
kebutohan, manusia akan cenderung mencari informasi sebanyak-baayaknya
mengenai produk, penyedia produk dan alternatifnya. Oleh karena setiap manusia
memiliki ketidaksamaan dalam sudut pandang berpikir, maka prefecensi setiap
measing-masing individu juga berbeda dalam menilai sustu objek.

Assael {Assael; 1945) berpendapat bahwa keyakinan {(belief) seseorang akan
suatu objek akan mempengaruhi evaluasi terhadap objek yang bersanglutan
sehingga mempengaruhi minat beti,

Schagai contoh, dalam pembelian sebuah apartemen, scorang pembeli
komputer A lebih memilih membeli komputer {ercanggih pada saat itu dengan
kemampuan processor yang tinggl sebagai indikator kesukaan, Sedangken
seorang pembeli komputer b, lebih memilih komputer dengan s5fe dan model

tertentu serfa kaya akan fitur-fifur pelengkap sebagai indikator kesukaan.
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Akan tetapl pendapat di atas secara perlahan dapat berubah dengan
diadopsinya cheice behavior, Danan berasumsi bahwa preferensi merupakan
bentuk rasional dari choice behavior dan dapat diaplikasikan dalam choeice
Junction {Danan: 2003),

Solomon {Solomon: 2004) berpendapat bahwa adanya sikap tidak konsisten
dalam menyesuaikan dengan pilihap yang lainnya, karenas terkadang dalam choice
Jimcrion seseorang akan lebih memilih produk kesukaan daripada risiko yang akan
diterima dari pemilihan produk kesukaan tersebut. Meskipun seseorang tahu dan
sadar skan risiko vang diterimanys, nemun orang itu fetap memperiahankan
kesukaannya memilih produk dan berusaha menyingkirkan perasaaan tidak suka
(dari risiko} yang terkandung dari pilihan produk tersebut.

Sebagai conteh, banyak iklan yang menyaiakan bahwa merokok berbahaya
bagi kesehatan, seseorang yang merokok menyadari dan mengeiahui bahwa
merokok adalah merussk keschatan, vamun orang tersebut tetap saja terus

merokok dan berusaha mengesampingkan bahaya tersebut.

2.5 Kensep Preferensi Dalam Islam

Ada dua macam barang komediti, yattu barang yang halal dan barang yang
haram. Dalam Islam, preferensi torhadap pilihan produk konsumsi adalah
cenderung untuk memilih barang yang halal dan menghindari barang yang haram.
Dengan asumsi babwa kelmanan manusia kepada Allah, maka kesejahteraan
segcorang vang akan selalu meningkat dengan mengkonsumsi barang yang halal
dan menghindari konsumsi barang vang haram (Karim: 2003, hal. 147},

Islam dengan tepas telah menetapkan semu@ mana saia barang dan jasa yang
halal dan yang haram, baik ditinjau dart segi perclehan dan sifat barang dan jasa
itu sendiri, Schingga Allah mengharamkan ummatnya menghalalkan sesuatu yang
haram dan mengharamkan sesuatu yang halal. Dalam Al-Que’an (Al-Maidah: 87 -
88}

Liniversitas Eﬁﬁ&ﬂe&iﬂw

Faktor-Faktor Yang..., Hilman Irdhi Pringgodigdo, Pascasarjana Ul, 2009



&, s .

3 ﬁf" ¥ m"}’: ”#,}"}H&“ﬂf "g—-’ ’»g’ * }“," < ,flw .J"’ )E‘r

'mejim 3‘,50415&1 I i)ﬂ yg}‘@r«{x‘;-&té&g
L4 o

] {"‘f‘."i “‘9“"'&*” F o IETE B & u £ - o 4 y E

s bl G AT 1yaSh 0 Suls &1 2885 L | Sy el S

» '; !

JW}"“}“

Hai orang-orang yang beriman, janganizh kamu haramkan epa-aps yang balk veng Telah Allah

hudalkan bagi kamas, den janganleh kamy melampaui batas. Sesungpubnya Allah tidak menyuksi

orang-orapg vang melampaui batas {87). Dan makaniah makanan yang halal lagi baik dari apa

yang Allah Telah rezekikan kepadams, dan berfakwalah kepads Allah yang kamu beriman kepada-
Nya (88},

Bila seorang muslim selalu mematuhi perintah Allah vang dinvatakan pada
ayat di atas untuk selaln mengkonsumsi barang yang halal, maka Allah akan
menganugerahi orang tersebut dengan selalu meningkatkan kepuasan dan
kesejahteraannya.

Tlustrasi kepuasan dan kesejahteraan seorang muslim dalam mengkonsumsi

jenis barang dan jasa bila digambarkan secara lengkap pada kurva di bawah ini:

Gambar 2.4
Indifferent Curve Untuk Barang Halal dan Barang Haram

Bozang ¥ X halal X haram

Y haram

X haram
Y halal

X halal
Y haial

Rarang x
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(Gambar kurva di atas menggambarkan tingkat konsumsi seseorang dalam
memenuhi kebutuhannya. Jenis barang dan jasa yang dikonsumsinya terbagi ke
dalam 2 jenis barang dan jasa halal dan haram. Kurva di atas menggambarkan
berbagat komposisi dari penggunaan barang halal dan barang haram,

Bila diasumsikan seorang konsumen mengkonsumsi 2 barang yang halal,
maka kepuasan akan cenderung meningkat, seperti yang digambarkan oleh kurva
pada gambar 2.5 di bawah ini, ketika kurva bergerak ke arah Iuar menjauhi sumbu
barang halal X dan barang halal Y. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat
kepuasan konsumen, maka semakin tinggi pula tingkat barang halal yang

dikonsumsinya.

Gambar 2.5
Peningkatan Indifferent Curve dengan menphkonsumsi 2 Barang Halal

Barang Halal Y
ICH
e

(c Vs
e

Barang halal X

Sedangkan jika sescorang mengkonsumsi 2 jenis barang barang yang halal
dan berang yang haram (barang X adalah barang havam dan barang Y adalah
barang halal) maka tingkat konsumsi yang digambarkan oleh kurva 2.6 di bawah
akan cenderung bergerak mennju ke arah barang yang halal dengan bergesemya
kurva mendekati sumbu Y barang halal dan menjauhi sumbu X barang haram

untuk memaksimalkan kepuasannya,
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{zambar 2.6

Peninghatan Indifferent Curve Dengan Konsumsi Barang Halal & Haram

Buarang Halal Y
IC!)

(0

\\ IC
.

Barang haram X

2.6 Konsep Biaya Transaksi

Datam memilih fasilitas jasa keuangan yang tepat, piliban yang diambil oleh
suorang individu disesuaikan dengan kecenderungan pilthan yang berdasar pada
hasil pertimbangan dan pemikiran yang matang atau dissbut juga dengan pilihan
rasional.

Pilihan rasional merupakan pilihan yang dilakukan berdasar pada analisis
terhadap hubungan-hubungan aiternati{ dari perolehan informasi yang melahirkan
beragam kalkulast dan senumlah biaya transaks:,

Sefiap transaksi, termasuk i dalemnya fransaksi jasa keuangan yang
dilakukan berdasarkan atas informasi yang tidak sempurna akan mengakibatkan
muncuinya biaya untuk menghindari risiko. Biaya vang dipergunakan untuk
mencari kelengkapan informasi merupakan bagian dari blaya transaksi.

Sifat Rasionalitas yang terbatas {Bounded Ratipnality) akibat dari terbatasnya
informasl menunjuk pada tingkat dan batas kesanggopan individu untuk
menerima, menyimpan, mencari kembali, dan memproses informasi tanpa adanya
kesalghan (Yustika: 2006, hal 104). Oleh karenanya, analisis terhadap biava
transaksi merupakan wajud dari rasionalitas terbatas dalam menghindari risiko

kerugisn yang mungkin akan dihadapi.
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Biaya transaksi timbul sebagai akibat dari biaya-blaya proses negosiasi,
pengukuran, dan proses kontrak yang mengikat, dan bahkan terkadang sifatnya
memaksa {Yustika: 2006, hal 112). Maka individu dalam keterbatasannya akan
mengorbankan sgjumlah blaya untuk mencari informasi lebih dari batas
kemampuan yang dimilikinya. Bilaya pengorbapan itu bisa disebut juga dengan
biaya transaksi.

[engan sendirinya, seorang konsumen dapat menaksir secars keseluruhan
atas perbandingan yang sesuai antara bisys yang dikeluarkan dengan kepuasan
dan keuntungan yang akan diperoleh dari berbagai macam tujuan.

Menurut Mburu, biays transaksi dapat diartikan gebagai biaya untuk
memausukkan 3 kategonl blaya yang fimbul akibat (1} biaya pencarian informasi,
(2) biaya negoisasi den keputusan eksekusi kontrak, (3) biaya penguasaan,
pemaksaan, <an biaya pelaksansan (Yustika: 2806, hal 107}, Selain itu, biaya Iain
yang merupakan bagian dart biaya transsksi adalah biaya adaptast.

Furubotn dan Ritcher (Birtk Furubotn dan Rudolf Ritcher ¢ 2000, hal 368)
menunjukkan bahwa biaya transaksi adalah ongkos untuk melakukan transaksi di
dalam pasar (market fransaction c¢osfy dan blaya dalam skiivitas manajerial
perusahaan (managerial transaction cost),

Biaya transaksi dapat dibedakan ke dalam dua jenis bisva transaksi, yaitu
biaya transaksi tefap (fixed iransaction cosfy dan biaya transaksi variahel (variable
fransaction costy (Yustika; 2006, hal 108).

Biaya transaksi tetap yaitu biaya gpesifik yang digunakan dalam menyusun
kesepakatan kelembagaan, Sedangkan biaya transaksi varigbel adalah biaya
transaksi yang besarnya ferganfung dari jumlah dan volume transaksi.

Ada pendapat lain yang mengemukakan bahwa biaya transaksi dipisahkan ke
dalam biaya transaksi sebelum terjadi kontrak {ex-amie) dan biaya transaksi
setelah teriadinya kontrak {ex-poss} (Dietrich: 1994, hal 20).

Biaya ev-onte sdalah biaya yang muncul dalam pembuatan draff, biaya
administrasi dan staf, negoisasi dan mengamankan kesepakatarn, Sedangkan biaya
transaksi ex-post muncul ketika terjadi hal-hal berikut:

1. Biaya kegagalan adaptasi, vaitu biaya yang timbul ketika terjadinya

penyimpangan dalar kesepakatan transaksi yang telah dipersyaratkan.
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Biaya negoisasi, yaitu biaya yang muncul dalam upaya yang dilakukan
dalam mengoreksi penyimpangan yang terjadi setelah kontrak dibuat.
Biaya yang timbul dalam merancang dan menjalankan kegiatan yang
berhubungan dengan struktur tata kelola pemerintahan apabila terjadi
sengketa.

Biaya pengikatan, yaitu agar komitmen yang telah disepakati dapat

terjamin.

Ada pendapat lain yang mengelompokkan biaya transaksi secara lebih rinci
ke dalam tiga kelompok (Yustika: 2006, hal 118), yaitu:

1.

Biaya untuk mempersiapkan kontrak (biaya untuk pencarian dan
perolehan informasi).
Biaya untuk mengeksekusi kontrak (Biaya untuk negoisasi dan
pengambil keputusan)

Biaya pengawasan dan pemaksaan kewajiban yang tertulis dalam kontrak.

Dalam hal ini, Lembaga Keuangan (LK) sebagai produsen jasa keuangan

adalah pihak yang memiliki kepentingan dan otoritas paling besar dalam

menentukan kebijakan produk dan biaya transaksi sebagai bentuk rasionalitas

scrta sikap hati-hati terhadap kemungkinan risiko yang akan dihadapt oleh

konsumennya.

Biaya transaksi diperlukan oleh LK sebagai proses untuk mengkaji kebijakan

eksekusi kontrak kepada konsumen. Hal ini sangat penting mengingat risiko usaha

pedagang sebagai konsumen produk jasa keuangan dinilai cukup besar. Oleh

karena itu, pthak LK membutuhkan informasi yang cukup untuk mengetahui

situasi dan kondisi riill pedagang dengan usahanya, dan mengukur tingkat

kemampuan pedagang dalam pengembalian pinjamarn.
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2.7 Teori Pengambilan Keputusan

Kecenderungan seseorang untuk menentukan suatu pilihan tidak terlepas dari
terbagai pertimbangan yang dilakukan sebelumnya. Pertimbangan-pertimbangan
yang rumit dapat dibantu dengan mencrapkan teori pengambilan Keputusan
{Kottler; 1994, hal 46).

Sebetum menjatuhkan pilihan kepada svatn pilihan produk, seorang
konsumen akan mencari produk yang paling cocok dan sesuai dengan kebutuban
dan keinginannya dengan memilih satu di antara sekian banyak produk yang
ditawarkan, Dalam mencari produk yang fepat baginya, seorang konsumen akan
melewatl dua macam proses pencarian prodult yaitu proses pencarian infernal dan
proses pencarisn eksternal (Kottler: 1994, hal 40).

Proses pencarian internal, yaitu proses pencarian yang mengutamakan
informasi mengenai produk dan berbagai alternatifnya. Informasi yang didapat
blasanya informasi mengenai jenis, kualitas, nilai ekonomis, efektifitas dan
efisiensi produk beserta produk-produk alternatifnya.

Proses pencarian eksternal vaifu proses pepcarian vang menggunakan
pendekatan-pendekatan teoritts, meliputi pendekatan perspektif ekonomi (seperti
biaya transaksi} dan pendekatan pengambilan keputusan (seperti analists terhadap
risiko dan situasi).

Risike yang dimaksud adalah risiko kerugian terhadap pilihan yang diambil,
seperti risiko fisik dan mental, risiko sosial, serta risiko wakiu dan anggaran yang
terbuang dalam proses melgkukan pencarian, memutuskan dan menetapkan
pilihan yang diambil. Sedangkan risiko stiuasi yang dimaksud adalah situasi
keterbatasan ketersediaan informasi, dan terbatasnya alternatif produk.

Seorang konsumen dalam mencari produk yang difnginkan untuk memenuhi
kebutubannya akan melalui beberapa tahapan dasar dalam pengambilan keputusan
{Engel: 1995, hal 31), yaitu;

1. Problem Recognition {Identifikasi terhadap kebutuhan/keinginan), vaitu

menpidentifikasi kebutuhan pribadi yang dilatarbelekangi oleh keinginan
yang kuat, bukan mumi kebutuhan individu yang bemsifat urgent.

Sayangnya, kemngiman tersebut hamus disesvaikan dengan kenyatasn
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bahwa fakianya keinginan tersebut sering terbentur oleh berbapai
pertimbangan yang rasional.

Searching (Pencarian informasi terhadap piliban dan alternatif piliban
lain}, vaitu mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya mengenai alat
pemuas kebutuhan dan alternatif lain yang mungkin dapat diakses dengan
mudah berdasarkan pada sumber informasi yang dapar mempengarubi
pencarian pilthan seseorang, yaitu sumber informasi intemal dan

eksternal,

Sumber internal berasal dari pengalaman seseorang dan penggalian
pengelahuan pribadi, sedangkan sumber informasi eksternal biasanya
didapat dan referensi externa/, seperti referensi dan gjakan orang lain,

promosi, atanpun medis periklanan.

{hoices Evaluation (Evaluasi terhadap pilihan dan alternatif piliban lain),
yaitu mengevaluasi dan membandingkan piliban yang diambil beserta
alternatif mlihan-pilihan lain yang diambil berdasarkan berbagai
informasi dan pengkajiannya, namun pilihan tersebut belum ditetapkan
speara pasti.

Fixing Choice (Menetapkan piliban), yaitu ketetapan suvatu pilikan
berdasarkan pengkajian terhadap berbagai informasi yang telah
dikumpulkan, dievaluasi, Iala kemudian dikaji kemball dengan
pertimbangan-pertimbangan  rasional  dan  penalaran  berdasarkan
kebutuhan, keinginan dan kenyataan yang dihadapi.

Evaluation product (evaluasi terhadap hasil), vaity mengevaluasi
terhadap ketetapan pilihan yang telah diambil.

2.8 Teori Pengambilan Keputusan Dalam Islam

Islam memandang bahwa suatu preferensi terhadap svate pilihan didasarkan

pada keimsnan kepada Allah. Tingkat keimanan scscorang kepada Khalikoya
menjadi faltor penentu dalam membuat suatu piliban dalam tindakan ekonomi,

khususnys alarn berkonsumsi ustuk mementks kebuinhannya. Keimanan kuat
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sang tertanam dalam hati hingga menjadi akan sangat berpengarub kuat dalam
remptivasi seseorang untuk berperilaku sesuai dengan syarjat Islam.

Karena kuatnya faktor keimanan yang membentuk kepribadian seseorang,
maka dalam aktifitas pemenuban segala kebutuhannya, maka nilai-nilai keimanan
menjadi dasar becfikir yang utama. Sehingga terbentuk suatu kecenderunpgan
perilaku orang tersebut untuk selalu berada pada norma-norma Islam,

Dengan menggunakan keimanan kepada Allah sebagai asumsi, maka akan

terhentuk tiga macam perilaku ekonomi, :

» Ketika keimanan ada pada tingkat yang cukup baik, makas motif dalam
melakukan suatu tindakan konsumsi akan didominast oleh tiga motif
utama {Sakti; 2007, hal.110), yakni: Maslzhah, kebutuhan primer dan

kewajiban.

« Ketika keimanan berada pada tingkat yang kurang bajk, maka motif ufama
dalam melakokan konsumsi tidaklah hanys berdasarkan pada tiga motif
utama di atas melainkan juga dipengarehi oleh ego, materialistis dan

individualis.

» Ketika keimanan seseorang berada pada tingkat yang sangat buruk, maka

motif berekonomi akan didominasi oleh nilai-nilai individualis, ego dan

rasionalisme.

Aktifitas ekonomi memang berawal dari kebutuhan fisik manusia agar dapat
teris bertahan hidup. Manusia akan selalu berusaha keras untuk dapat memenuhi
kebutvhannya dan bertahan hidup, akan tetapi dalam memenuhi kebutuhannya
tidak semuanya manuosia itu dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri,
melainkan manusia selalu membutuhkan manusia lain untuk membantunya

memenuhi kebutuhan dupnya.

Dengan adanya interaksi antar sesama manusia maka terjadinya proses
pertukaran dari adanya sikap saling membutubkan di antara manusia. Hal ini
diimplikasikan pada aktifitas pasar yang mempresentasikan interaksi ekonomi,

pssar juga mempertemukan dua insan vang memiliki kepentingan yang berbeda-
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beda dalam usaha memenuhi kebutuhannya, saling membutubkan dan saling
bersepakat.

Selain membuat suatu pilthan dalam melakukan konsumsi wntuk memeruhi
kebutuhan dasarnya, tindakan manugia juga didasarkan atas keinginan untuk
mencapai suatu kepuasan. Kepuasan dalam Islam tidak hanya pada sesuaty yang
sifatnya konkret, seperti kepuasan yang divkor dari materi melainkan kepuasan
yang diukur secara abstrak (Sakti: 2007, hal, 113) seperti kepuasan dalam
melakukan amal saleh. Seperti yang dinyatakan dalam Al-Que'an { Luboman: 20)

F o # £ i’-{

s pSle fal NI g Gy el dll G o83 sl BT ST A1

" Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnye Allah Telsh menundukkan untuk (kepentinganjmu apa
vang di langit dag apa yang J1 bumi dan menyvempurnakan untukmy nikiat-Nya lahir dan batin,
dan di antara manusia ada yang membanish tentang (kessaan} Allah tanpa ilmu pengetabuan aiau
petunjuk dan tanpa Kiteb yang memberi penerangan”.

Dalam mengambil keputesan atas pilihan kensumsi, Islam mengatur faktor
“keinginan” sebagal motif prilake konsumsi manusia, Karena dalam Islam,
aktifitas konsumsi didominasi oleh filttor “kebutuban® sebagal motif pengambilan
keputusan pilihan dalam melakokan konsumsi.

Dalam Islam kebutuhan (needs) didefinisikan sebagai kebutnhan dasar
manusia yang wajib dipenuhi untuk kehidupannya. Sedangkan keinginan wands
didefinisikan sebagal basrat (desire) yang dipengaruhi oleh nafsu atas segala hal.
Qleh karemanya Kkeinginan (wasss) tidak selamanya merupakan kebuluhan
manusia yang barus dipenuh (Sakti: 2007, hal.114). Dengan tingginya kelmanan
kepada Allah, maka dalam pengambilan keputusan seseorang dalam memilih
barang konsumsi sebagai pemenuhan kebutuhan dalam Iglam didasarkan kepada

syariat. Seperti vang dinyatakan dalam Al-Qur'an (Al-Jaatsiyah: 18)
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“Kemudian kami jadiken kamu berada di atas sualu syariat (peraturany dari wusan {agama itw),
daka iketilah syariat #tu dan janganiab kamu ikoti haws nafou orang-oreng yang tidaek
Mengetahul."(Al-Jaasivaly 18)

fmam Al-Ghazali menjelaskan babwa sesungguhnya pengambilan keputusan
terhadap svatu pilihan konsumsi, didasarkan kepada tujuan kesejahtersan
(mastehah) berupa pemeliharaan terhadap tujuan dasar pemenuhan kebutohan
dasar hidup manusia (Magaashid Syariah), yakni: Agama {4d-Diin), hidup atau
jiwa (4dn-Nafs), pendidikan dan akal {(47-4gD), keluarga atau keturunan (4a-nasl),
harta dan kekavaan (Al-Maal).

Dalam membagi hirarki pengambilan keputusan dalam melakukan pilihan
konsumsi, Imam Al-Ghazali membagi tiga lingkatan kebutuhan berdasarkan
intensitas kebutahan dasar hidup manusis, Tiga tingkatan fersebut adalah antara
lain: Kebutuhan (Dharurivaa’), kesenangan {(Hgffiivaar) dan  kemewahan

{Tahsiniyaat}.

Kebutuhan dasar pada tingkat pertama (dharwerivaar) meliputic Magaashid
Syariah, kebutuban pokok seperfi sandang, pangan dan papan. Kebutuhan dasar
tingkat kedua meliputi: senua kebutuhan yang dapat mengurangi kesulitan dalam
hidup manusia. Sedangkan kebutuhan dasar pada tingkatan ketiga merupakan
keburhan tersier yang menambah kenyamanan hidup manusia (Karine 20603,
hal 99),

2.9 Pemasaran Lembaga Keuangan (Perbankan)

Berdasarkan Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang perchahan
Undang-undang Nomor 7 tahun 1992 tentang perbanken, pada pasal 1 ayat 2 yang
berbunyi: “Bank adalah badan usaha yang menghimpuon dana darl masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk
kredit dan / atav dalam bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat banyak.

Universitas Indonesia

Faktor-Faktor Yang..., Hilman Irdhi Pringgodigdo, Pascasarjana Ul, 2009



37

Dialam pasal 1 ayat 2 UU, No. 10 Tahun] 998 berbunyi; “Bank Umum adalah
bank yang melaksanakan kegiatan ussha secara konvensional dan / atau
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan fasa dalam lalu
lintag pembayaran”

Masih dalam undang-undang yang sama, dalam pasal 1 ayat 4 berbunyi:
“Bank Perkreditan Rakyat adalgh Bank yang melaksanakan keglatan usaha secara
konvensional atau berdasarkan prisnsip syariah yang dalamdalam kegiatannya
tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran”

Dari petikan undang-undsng di atas, dapat disimpulkan bahwa lembaga
keuangan (perbankan) berfungsi sebagai lembaga intermediasi kevangan yang
aktifitasnya menghimpun dana masyarakat dan menyaluwrkanaya dalam bentuk
pimjaman guna memenuhi kebutuhan permodalan masyarakest.

Dengan adanya permintaan masyarakat terbadap kebutuhan akan permodalan
vang cukup besar lembaga keuangan tersebut, maka lembaga keuangan perlu
merancang shratepl pemasaran yang baik agar mampu melayan: dan memenuhi
kebutuban permodalan masvarakat. Salah safu strategi utama yang dilakukannya
adalah dengan memperhatikan lingkungan pemasaran yang akan dimasukinya
{Kasmir: 2004, hal. 79)

{ingkungan pémasaraz‘l lembaga keuangan formal seperts bank, baik lembaga
formal seperti perbankan maupun lembaga keuangan formal mikyo terdiri dari
lingkungan pemasarandengan ruang lingkup Mikro dan Makro (Kasmir: 2004, hal.
81). Lingkungan pemasaran Mikro adalah lingkengan yang sangat dekat dan
berpengaruh langsung terhadap kegistan lembaga keuangan formal, Komponen-
komponen lingkungan Mikro bank adalab:

1. Manajemen lembaga keuangan, yaitu kemampuan manajemen lembaga

keuangan untuk bekerja sarna di setiap divisi.

2, Pemasok, yaitu pihak-pihak yang menyediakan sumber daya untuk

kegiatan dan operasional lembaga keuangan formal,

3. Perantara, adalsh pibak-pihak yang membantu kelancaran promosi dan

penjualan lsmbaga keuangan formal.

4, Nasabah atau anggota, merupakan pengguna jasa lembaga keuangan

formal.

Universitas Ml'ndoneggé‘

Faktor-Faktor Yang..., Hilman Irdhi Pringgodigdo, Pascasarjana Ul, 2009



3.

38

Pesaing, yaitu pihak atau lembaga kewangan formsl Jain vang bersaing

dengan sama-sama menawarkan produk jasa yang sama.

Sedangkan lingkungan Makro (Kasmir: 2004, hal. §3) adalah lingkungan luar
yang berpengaruh kuat terhadap operasional bank dengan komponen-komponen

sebagai berikut:

i

Lingkungan Demografis, merupakan hngkungan yang menyangkut
masalah kependudukan.

Lingkungan Ekonomis, berpengaruh terhadap daya beli masyarakat, pola
konsumsi dan belanja masyarakat yang diukur dari tingkat harge dan
perdapatan secara mum,

Lingkungan Alam, berpengaruh terhadap supply sumber daya alam.
Lingkungan Teknologi.

Lingkungan Politik dan Undang-undang, ditandai dengan berlakunya
hukum yang mengikat dan tegas melindungi kepentingan masyarakat dan
adanya badan-badan pengawas yang membatast gerak dan  mengawasi
ketertiban usaha lembags keuangan formal baik secara langsung maupun
tidak.

Lingkungan Kultural, yaitu lembaga atau norma yang berlaku di
masyarakat untuk menjaga nilai-nilai masyarakat,

2,10 Studi Kajian Terdahulu Terkait Dengan Penelitian

Penulis menggunakan referensi dari beberapa tesis terdahulu  yang

raembérikan inspivasi bagl penulis dalam melakukan penelitian ini. Diantara

beberapa tesis yang penulis ambil, tiga judul fesis penulis anggap sebagai

inspirator utama. Ketiga tesis tersebut adalzh:

i

Tesis yang ditulis oleh Dede Abdul Fatah yang berjudul Faktor-faktor
yang mempengaruhi preferensi karyawan muglim Pertaming dalam
membayar Zakat Profesi melalui Baituzzakah Pertamina. permasalahan
yang dikemukakan adalah bagaimana karakteristik karyawan muslim
pertaming yang membayar zakat profesi di BAZMA dan vang membayar
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zakat ditempat lain, Metode yang digunakan adalah analisis deskripsi
dengan uji tabulasi silang dan analisis diskriminan, Kesimpulan dari hasil
anahisis adalah bahwa faklor yang mempengaruhi karyawan dalam
memnbayar zakat profesi adalah tingkat pengetshuan sgama dan dan
persepsi karyawan terhadap kualitas manajemen BAZMA.

Tesis yang ditlis oleh Thamrin Dahlan, berjudul Fakter-faktor vang
mempengaruld Intensitas Muzakki menunaikan Zakat pada Baitul Mal
Masiid Jami® An-Nur, Tesis yang ditulis oleh Thamrin Dahlan
mengemukakan permasalahan tentang fakior-faktor apas saja vang
mempengarahi intensitas muzakki menunsikan zakat ke Baiml Mal
Magjud Jami® An Nur dan Bagaimana karakteristik responden vang
menunaikan  zakat. Metode analisis yang digunakan antara lain
menggunakan metode Analisis deskripsi juga menggunakan analisis
regresi dengan model Loglt Binary. Kesimpulan dari analisis adalah,
faktor-faktor yang mempengarubi intensitas suzakki dalam menunaikan
zakat ke baitul mal adatah Buku Tabungan Akhirat, Intensitas responden
dalam majelis taklim dan kinerja amil zakat.

Tesis yang ditulis oleh Samsudin yang beriudul Analisis faktor-faktor
vang mempengaruhi keputusan nasabah uatok menggunakan jasa Bank
Syariah Mandiri, studi kasus pada Bank Syariah Mandinn Cabang
Tharnrin Jakarta.

Tesis yang ditulis oleh Prameswara Samofa Nadya yang berjudul Faktor-
faktor penjelas prefrerensi menjadi nasabzh Bartul Maal wat Tamwil
{studi kasus 3 BMT di Jakarta). Tesis vang diulis oleh Prameswara
Samofa Nadyz mengemuokakan permasaishan mengenai perbaikan pada
kualitas sumber daya ingani, pelayanan pada proses di BMT, maka skan
meningkatkan popularitas dan prestasi BMT di kalangan masyarakat.
Sehingga nasabah BMT akan merasa puas dan dengan senang hati akan
merekomendasikan BMT ke masyarakat yang lain,
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Tesis yang ditulis oleh Hendrl {2006) menyatakan bahwa fakior proses
pencairan merupakan  faktor dominan yang mempengaruhi  minat
masyarakat untuk menggunakan jasa BMT. Sedangkuan hastl penelitian
Subagja {2004} yang menyatakan bahwa SDM karyawan BMT vang baik
dalam pelayanan, resa aman dan reputasi balk yang dimiliki BMT

meyakinkan masyarakat untuk menjadi nasabah,
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BAB I
METODE PENELITTAN

3.1 Sumber Data dan Penentuan Sampel

Data-data yang diperoleh penulis dalam penelitian int  adalah data primer
vang dikumpulkan darl hasil pengisian kuisioner dari jawaban par responden
yang perulis datangi sceara langsung di kios masing-masing {empatnya berdagang
di lokasi penelitian di Pasar Ciputat.

Sebanyak 100 orang pedagang tradisional di Pasar Ciputat, tepainya di PD
Pasar Niaga Kertarzhaga Ciputat Tangerang dipilih sebagai sampel objek
penelitian. 100 orang pedagang yvang dipilih meniadi sampel merapakan pedagang
pasar vang pernah menggunakan layapan jaga modal kerja lembaga keuangan
formal dan juga pedagang yang beragama Islam karena diharapkan memiliki
rzspon yang baik terhadap lembaga keuangan syariah.

Sebanyak 100 responden dipilih dengan menggunakan teknik nonprobubilita
sampling dengan pendekatan Swowball Sampling (Nasution: 2008,109). Alasan
penggunaan teknik pendekatan tersebut adalah karena nidak semua pedagang mau
terbuka ferhadap penulis dalam berbagi informasi dan bersedia untuk dijadikan
sampel, maka penulis mendapatkan responden secara berantar berdasarkan pada
informasi dan rekomendasi dari responden-responden sebelumnya,

Penulis menetapkan sampel sebanyak 100 orang pedagang wadisional di pasar
Ciputat karena menurut pendapat dari Gay Umar Husein (Umar: 2000, 97} vang
mengatakan bahwa jumlah minimom sampel yang dapat diterima berdasarkan
desain penelitian antars Jain:

1. Untuk metode deskriptif minimal 10% dari jumiah responden.

2. Untuk metode deskriptif korelasional minimal 30 responden.

Berdasarkan pendapat Gay Umar Husein tersebut, dalam penelitian ini
penulis menetapkan sebanyak 100 responden yang terdiri dari pedagang Pasar
Ciputat yang di pilih dari beberapa blok pasar vang terdiri dari 7 blok, yaitu: Pasar
Blok AK, Blok BK, Blok CK, Blok DX, Blok EK, FK dan GK,
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Terdapat sekitar 407 kios resmi dan 437 pedagang di Pasar PD. Oieh
karenanyd, penulis menetapkan 100 responden, vang terdiri dari:

1. Sebanyak 15 responden dari 55 pedagang Blok AK.

2. Sebanyak 22 responden dari 84 pedagang Blok BK.

3. Sebanyak 36 responden dari 120 pedagang CK, dan

4, Sebanyak 27 responden dari 125 pedapang EK.

3.2 Metode Penclitian

Desain penelittan ini bersifat exploratory research, karena penelitian ini
bermaksud menemukan beberapa fakior yang terbentuk dari susupan variabel-
varfabel. Artinya, penelitian inf dirancangan untuk menemukan faktor-faktor vang
paling dominan berpengarub terhadap skala pengukuran.

Skala pengukuran adalab suvatu alat entuk menentokan panjang dan
pendeknya interval yang ada dalam pengukuran. Skala pengukuran instrumen
tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk angka sehingge hasil pengukuran akan
lebih akurat, efisien dan komunikatif,

Cara yang paling sering digunakan dalam menentukan skor skala pengukuran
adalah dengan menggunakan skala Likert, yaitu skala penpukuran yang digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang mengenai jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan yang diafukan dalam kuisioner. Skala Jikers terdiri dari §
rentang skala pengukuran dari tingkat terkecil yang bemilai 1 hingga tingkat

terbesar yang bernilal 5 dengan rumusan sebagal berikut

88 = Sangat Seiujn dengan skor 5
S = Setuiu denganskor 4
R = Ragu-ragu denganskor 3
TS = Tidak setuju dengan skor 2
STS = Sangal Tidak Semju dengan skor I

Dua syarat penting yang berlaku pada sebuah penelitian agar instrumen
pepelitian  dapat  digunekan dan  dipertanggungiawsbkan, yaitu dengan
mengegunakan uii validitas dan nii realibilitas.
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3.2.1 Uji Validitas

Menuroat Masri Singarimbun (Singarimbun: 1995, 124), validitas menunjukan
sejauh mana suatu alat pengukur ity mengukur apa yang ingin divkur, sekiranya
pengukur menggunakan kuesioner dalam penyampaian data penelitian, maka
kuesioner yang disusun harus mengukur apa yvang ingin divkamya, uji validitas di
jpunakan untuk mengetabai Kelayakan butir-butir dalam semua daftar pertanyaan
dalam mendefinisikan snaty varishel.

Daftar pertanyaan ini pada umumnya mendukung suatu kelompok variabel
tertentu. Hasil penelifian dianggap valid bila terdspat kesamaan antara data yang
terkumpul dengan data yang sesunggubnya terjadi pada objek vang diteliti,
Menilai validitas suatu butir pertanyaan dalam penelitian ini menggunakan hasil
cutput SPSB pada Kaiser-Meyer-Olfor (KMQ) test, yaitu dengan syarat Measure
of Sampling Adeguance (MSA) bernilat Jebih besar dari 0.5, maka dapat dikatakan
pertanyaan yang digunakan dalem penelitian ini valid.

3.2.2 Uji Realibilitas

Menuru{ Husein Umar dalam bukunya begudul River Pemasaran dan
Perilaku Konsumen (Umar: 2003, 194). Reabilitas adalah suatu alat ukur didalam
mengukur gejala yang sama. Setiap alat pengukur hares memiliki kemampuan
untuk memberikan hasil pengukuran yang konsisten. Secara matematik keadaan

tersebut di gambarkan dalam persamaan berikut:

X0 = x1 + X
Di mana:
xo = angka yanp diperoleh
xi = angka yang sebenamya

¥z = kesalahan pengukuran

Semakin kecil kesalaban pengukuran, makin reliabel alat pengukur.
Instrument dikatakan reliabel bila memiliki nilal cronbach's alpha > dari 0,6
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3.3 Analisis penelifian
3.3.1 Analisis deskriptif

Jenis Penelitian dan metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
penclitian deskriptif. Tujvaonnya adalah untuk memperlibatkan dan menguraikan
kondisi riil objek penelitian. Dengan menggunakan distribusi frekuensi uatuk
mengeiahul di mans letak kecenderungan konsentrasi data.

3.3.2 Annlisis Faktor

Teknik analisis data menggunaken analisis faktor, yang merupakan suatu
teknik statistik muitivariate yang digunakan untuk mengurangi dan meringkas
semug variabel terikat dan saling ketergantungan, twjvan dart analisis faktor yaitu
menpelaskan hubungan di antarg banyak variabel dalam bestuk faktor dimana
faktor tersebut merupakan besaran acak vang tidak dapat diameti atau divkur
secara langsung. Cara kerjanya adalah menpumpulken variabel-variabel yang
berkorelasi ke dalam satu atau beberapa faktor, dimana antara satu faktor dengan
faktor lainnya saling bebas atau tidak berkorelasi. Dari faktor-faktor vang
terbentuk inilah nanti akan dapat dilibat faktor vang menjadi penjelas wvtama
terhadap suatu populasi. Naresh K Maholtra (Maholtra: 1998, 545), menjelaskan
kegunaan analisis faktor adaish sebagai berikut

{. Mengidentifikasi dimensi-dimensi alau faldor-fakior yeng mendasari dan
menerangkan korelasi diantara sate set varizhel.

2. Mengidentifikasi suatu variabel / faktor baru yang lebih keeil, menetapkan
variabel-variabel yang semula korelasi dengan analisis multivarian atau
diskriminan.

3. Mengidentifikas: tidak tepat kecil variabel penting dari tidak tepat besar
variabel untuk digunskan dalam analisis multivarian berikutnva,

Menurut singgih santoso {Santoso: 2007, 14) bahws asumsi asumsi vaog

mendasari analisis faktor sdalah
i. Besarnya korelasi atau korelasi antar variabel independen harus cukup

kuat, misalnya > 0.3,
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2, Besarnya korelasi parsial, korelasi antar dua variabel dengan menganggap
tetap variabel yang lain, justro harus lebih kecil. Pada SPSS, deteksi
terhadap korelasi parsial di berikan lewat pilihan drzi-fmege correlation.

3. Pengujian selurub matriks korelasi yang di ukur dengan besaran measure
sampling adequancy (MSA). Penguiian ini mengharuskan adanya korelasi
yang sipnifikan 4i antars paling sedikit beberapa variabel,

Menurut Singgih Santoso dalam melakukan analisis faktor ada proses yang

harus dilalul proses analists faktor tersebut meliputi:
I. Menentukan variabel apa saja yang akan dianalisis dan menpuii varigbel-
variabel yang di tentukan, menggunskan metode borilen rest of sphericity,
serta pengukucan MSA (measure of sampling adequancy)
Z. Melakukan proses inll pada amalisis faltor yakni faktoring atau
mepurunkan satu atau {ebil faktor dari variabel yang telah lolos pada uji
varigbel sebelumnya,
3. Melakukan proses faktor rotation atau rotasi terhadap faktor yang telah
terbentuk, tujuan rotasi untuk memperjelas veriabel yang masuk ke dalam
faktor tertentu dengan beberapa metode rotasi, antara laia:
¢ Qrthogonal Rotation, yaitu memutar sumbi 90 derajat, proses rotasi
dengan metode orthogonal masih bisa di bedakan menjadi guartimar,
varimax, equinex

b.  Obligue Rotation, yakni memutar sumbu ke kanan, tetapi tidak harus
90 derajat, Proses rotasi dengan metode obligue masih bisa di bedakan

meniadi eblinnn, promax, orthobligue dan lainnya.
4, Interpretasi atas faktor yang telah terbentuk, khususnya memberi nama
pada faktor vang terbentuk yang dianggap bisa mewakili variabel-variabel

anggota faktor terscbut,

5. Validasi atau hasil faktor untuk mengetahui apakah faktor yang terbentuk
telah valid. Validasi dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti:

Universitas Indonesia

Faktor-Faktor Yang..., Hilman Irdhi Pringgodigdo, Pascasarjana Ul, 2009



46

a. Membagm sampel awal menjadi  dua  bagian, kemudian
membandingkan hasil faktor sampel satu dengan sampel dua, jika
hasil tidak banyak perbedaan, bisa dikatakan hasil yang terbentuk
telah valid.

b. Dengan melakukan metode Confirmuatory Factor Analysis (CFA)

dengan cara structural eguation modeling (SEM}.

Analisis faktor dalam penelitian ini menggunakan metode Kaiser Meyer-Olkin
{ KMO } yang nilainya harus diatas 0,5. juga digunakan metode Measure Of
Sampling Adeguancy atau MSA. Proses seleksi variabel dalam penelitian ini
berdasarkan
1. Ujt Kaiser Meyer Olkin {(KMQ) dan Bartler Tesi

Ust ind dilekuk > 0.5 maka proses analisis bisa di lanjutkan, Ketetuan fersebut
didasarkan pada kriteria

a. Jika probabilitas (sig) < 0,05 maka variabe! penclitian dapat dianalisis

lebih lanjut.
b. Jika probabilitas (sig) > 0,05 maka variabel penelitian tidak dapat

dianalisis lebih lanjut,

2. Anti Image Matrics

Untuk melibat variabel-variabel mana saja vang layak untuk dibuoat analisis
faktor, serte untuk mengetahui faktor-faktor yang dijadikan sebagad faktor analisis
yang mempunyai korelasi yang kuat atay tidak dengan nilai > 0.5, jika nilainya >
0,5 maka semua faktor pembentuk variabel tersebut telsh valid dan tidak ada
faktor yang direduksi.

3. FEigen Value

Eigen Value digunakan untuk melihat faktor-fakior baru, Syarat agar sebuah
variabel layak untuk menjadi suatu faktor baru dengan eigen value > 1, sedangkan
apabila terdapat faktor yang memiliki eigen value < 1 maka faktor tersebut
dikeluarkan atau tidak digunakan.
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4. Komulatif Varians

Nilai komulatif variang menunjukan besamya tingkat keterwakilan fakwor
bare yvang terbentuk terhadap fakior awal ataa faktor semuls, svarat faktor baru
vang terbentuk harus mampu mewakili faktor awal atau semula dengan nilai

komulatif varians > 64 %,

5. Nilai Loading
Bertujuan untuk mengetahui layak atau tidaknya suatu varian masuk dalam
faktor baru, Nilail foading ird dapet di libat dari eigen value, jika eigen value > |

maka varian layak masuk dalam faktor baru.

6. Pembuatan model

Jika dalam suyuatu penelitian yang umum difakukan terdapat sebanyak n
variabel seperti; X, X2, X3...X, maka persaman faktor yaog terbentuk dapat
ditalis secara matematis dengan formudasi:

F1 = an Xy +a;Xg +anXs+ ..+ anX,

F2 o gy + amXa + 403 + .0+ Xy

Frm= ag Xy + 2,00 + 33X+ 000 F Banden

3.4 Batasan Operasional Variabel
Batasan operasional variabel merupakan pendefinisian dari serangkaian
variabel yang akan digunakan dsalam penelitian. Dalam penelitian ini, penulis
menetapkan terdiri dari enam batasan varigbe] berdasarkan pada teori Kottler
mengenai  fsktor-faktor vang moempengarvhi | periimbangan-perimbangan
keputusan konsumen. Batasan-batasan yang digunakan antara lain
1. Variabel Pribadi, dengan faktor-faktor sebagai berikut:
a. Indikator agama, ras dan kebangsaan.
b. Indikator kelas sosial.
¢. Indikator ingatan atas nama baik perusahaan.
d. Indikator kepribadian.
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Variabel linglungan sekitar, dengan faktor-faktor sebagai berikut:
a. Indikator pengaruh acuan dan motivasi di sekeliling pedagang,
b. Indikator jaminan yang dipersyaratican.

¢. Indikator latar belakang dan kemampuan ekonomi.

d. Indikator gaya hidup dan tren vang berlaku,

Variabel Kemudahan, dengan faktor-faktor sebagai berikut;
Indikator pembelajaran terhadap syarat dan kefentuan yang berlaku,

L

Indikator promosi dan tawaran menarik

Indikator kemudahan yang diperoleh.

L

Indikator persyaratan yang dizjukan lembaga keuangan formal

Indikator perlakuan lembags keuangan yang tidak diskriminatif,

L

iy

Indikator lokasi lembaga formal penyedia jass yang dekat dan

strategis,

Variabel Biaya, dengan faktor-faktor sebagai berikut:
#. Indikator beban biaya yang besar.

b. indikator biaya Transaksi.

¢. Indikator tingkat pengembalian yang besar.

Variabel Pelayanan, dengan faktor-fakior sebagai berikut:

a. Indikator pelavanan yang batk darl ksrvawan lembaga keuangan
formal,

b. Indikator fasilitas lembaga keuangan formal yang lengksp dan
memadai,

¢. Indikator pelayanan lembaga keuanga yang serba cepat dan tanggap.

d. Indikator sistem pelayanan lembaga kevangan yang jemput bola.

Yariabel Pembayvaran Cicilan, Dengan faktor-fakior sebagai berilut:

a. Indikstor pengaruh dari fakior jangka waktu Pembayaran yang lebih
lama.

b. Indikator pengaruh dari faktor fleksibilitas dalam pembayaran cicilan.

¢. Indikator pengareh target pembayaran cicilan yang dipaksakan
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3.5 Tahapan-tahapan penelitian
Bila digambarkan dalam bentuk diagrem alyr maka fahapan-tghapan
penelitian yang telah diuraikan di atas maka penulis gambarkan tahapan-tahapan
penelittan berikut dalam gambar 3.1 pada halaman berikut ;
Gambar 3.1
Tahapan-tahapan Penelitian

Anolisis Perifaku dan Inferaksi pedagang

@ Wawancara Tidak Terstruktur

| Tdentifikasi dno Penctapan Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pemilihen LKMS |

e £ Ponentumn Matode Anslisis Bata

| ¢ Penyusunan Kuisioner

L3
&
A

Penyebaran Kuisioner

Tidak Realible

~ Tidak Valid )

Ui Validitas > “Uji Realibilitas

I" Rekapitalasi Data Hasil Sarvey ——-1

Analivis Deskripsi Analisis Faktor

Kesimpalan Saran
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BAB IV
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
KEPUTUSAN PEDAGANG MUSLIM TRADISIONAL

4.1 Karakteristik Responden

Pasar Ciputat adalah salah satu jenis pasar fradisional yang berlokesi di Jalan
Dew Sartika Kecamatan Ciputat Timur Kabupaten Tangerang bagian selatan,
Banten,

Pasar Ciputat khususnya Pasar PD Kertaraharja Tangerang terdint daxi 407
kios dalam 7 blok pasar dan yang menjual beraneka macam produk barang
kebutuhan rumah tangga. Seperti pedagang Kelontong, pedagang makanan dan
minuman, pedagang sembako, aneks perabot rumah tangga, perfenglapan dan
peralatan mandi, peralatan dan perlengkapan dapur, peralatan tidur, aneka jenis
pakaian dan kain baban, beragam souvenir, perhiasan emas, pedagang ancka jenis
daging, pedagang sayur-mayur, dan pedagang bush-buahan.

Dari ketujuh blok pasar penolis telah mendata sejumlah pedagang pasar FD
Kertaraharia yang terdini darit 407 pedagang kios dan 30 pedagang kaki lima.
Data-data populast dan hasil survei penelitian penuiis paparkan sebagai berikut:

1. Bick AK terdapat 535 pedagang,

2. Blok BK terdapat 84 pedagans.

3. Blok CK terdapat 120 pedagang.

4. Blek DK tidak terdapat satupun penjual yang berada di blok ini,
Mungkin karena lokasinya vang amat tidak strategis. Yang penulis lihat
hanyalah kios-kios kosong yang tidak terawat, bahkan tidak ada satupun
rolling yang tersedia, frame-frame rolling kios kosong telah berkarat
karena banyak vang dicuri dan sisanya dijual oleh pemilik kios. Hal ind
berdasarkan keterangan dari pengurus parkir pasar.

Blok EK. terdapat 135 pedagang,

6. Blok FK terdapat 15 pedagang.
Biok GK terdapat 28 pedagang.
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Di sekitar pasar Ciputat terdapat beberapa plaza dan pasar swalayan seperti:
Ramayana, Carrefour, dan Tip-Top. Selain itu di seldtar Pasar Ciputat terdapat
pasar malam Pasar Cimanggis, pedagang kaki lime yang tersebar di sekitar pasar
terutama di sekitar bahu jalan yang terlibat sangat mengganggu.

Para pedagang Pasar Ciputat pada uroumnya mulai berjualan dari pukul 08.00
WIB hingga pukul 18.00 WIB, Para pedagang dipungut sejumiah pungutan resnm
pasar, sepertl punguian harian blaya retribusi pasar yang beriumlah Rp 1.000.-
sebaga biaya kebersihban dan penyediaan pelayanan pasar dan blaya keamanan
pasar sebesar Rp 10.000,- vang dipungut setiap awal bulannya,

Jalinan kekeluargaan antar pedagang pasar sangat erat, hal ini penuliz amati
dari pergaulan sehari-hari difihat dari canda dan senda guran antar sesama
pedagang Pasar Ciputat menggambarkan ikatan pedagagang yang sangat erat.
Persaingan antar sesama pedagang dari produk serupa yang dijual juga terlihat
cukup schat.

Selain itu, keanekaragaman budaya, suku dan ras para pedagang di Pasar
Ciputat memperlihatkan tingpginya semangst toleransi dan persstuan  yang
ferbeniuk dari adanya kesamaan profesi, persamaan nasib dan perjuangan anfar
sesama pedagang pasar Ciputat. Keeratan hubungan dan interaksl antar sesame
pedagang juga dapat disebabkan karena lamanya pedagang pesar berdagang,
saling mengenal dan berintaksi dengan sesama pedagang fain di pasar Ciputat.

Dari data sampel yang diambil dari ssjuralah responden terpilih sebanyak 100
responden, dapat dilthat babwa ditinjau dari Jamanya pengalaman berdagang
pedagang Pasar Ciputat, karakteristik responden adalah sebagat berikut:

Tabel 4.1
Lamanya Pedagang Berdagany

Lamanya Tahun Frekuensi Prosentase
< & Tahun 37 37%
5-9 48 48%
> 10 tahun 15 15%
Total 190 100%

Sumber: Data Kuistoner yang telah diolah
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Dari tabel di atas terlihat bahwa mayoritas responden pedagang Pasar Ciputat
scbanysk 48% eadalah pedagang yang pengalaman berdagang di Pasar Ciputat
selame sekitar 5-9 tahun. Pada wrutan kedva adaleh responden pedagang Pasar
Ciputat yang memiliki pengalaman berdagang kurang dari 4 tahun dan tergolong
masih pedagang baru. Berlanjut pada urutan terskhir merupakan pedagang lama
vang berdagang lebih dari 10 tahun di Pasac Ciputat.

Selain ditinjau dari lamenya pedagang berdagang, karakteristik pedagang
pasar juga dapat ditinjau dari besamya omset harian yang diterima, karena adanya
hubungan antara besarnya omset dengan pengalarsan berdagang pedagang di
Pasar Ciputat,

Dengan asumsi bahwa semakin lama pedagang berdagang, meka semakin
banysk pelanggan yang dimilikinys, dan semakin besar pula pengalaman dalam
menghadapi dan mensiasati gejolak persaingan dan sivasi pasar yang tidak
menentu. Karskteristik pedagang ditinjau dari rata-rata omset yang diperolsh

setiap harinya, dilihat dari data 100 responden adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2
Rata-rata Omset Harian Pedagang Tradisional
Omset Pedagang Frekuensi Perseniase

< Rp 100.000 3 3 Y%

Rp 100.000 - Rp 250.000 13 13 %
Rp 250.001 — Rp 500.000 37 37 %
Rp. 500.001 - Rp 1.000.000 20 20%
>1.000.000 27 27%

Total 100 160 %

Sumber: Data Kuisioner yang telah diclah

Dari tabel di atas terithat bahwa 37 pedagang atau 37% responden beromset
harian rate-rata adalah Rp. 256.001 — Rp. 500.000. Sedangkan 27 pedagang atau
27% responden yang beromset harlan rate-rata diates Rp 1.000.000. Pedagang
dengan beromsel harian rata-rata antara Rp. 500.001 — Rp 1.000.000 sebanyak 20
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orang atau 2U0% responden. Kemudian pedagang yang beromset harian rata-rats
aatara Rp 100.000 — Rp 250.000 sebanyak 13 pedagang atsu 13 % responden
serta 3 pedagang atau 3% responden beromset hanian rata-rata kurang dari Rp
100.000, Salah satu penyebab teradinya perbedasn jumlah rata-rata omset harian
adalah perbedaan jenis komoditas vang dijual oleh pedagang pasar.

4.2 Lembaga Keuangan Mikro
Lembaga kevangan mikro yang beroperasi di sekitar lingkungan Pasar
Ciputat terdiri  dari lembaga formal berbentuk bank perkreditan dan koperast.
Bank Perkreditan Rakyat {BPR), Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRE),
Koperasi yang terdiri dari Koperasi Pasar (KOPPAS) dan Koperasi Swamitra
Syariah, dan Baitul Maal wat Tamwiil (BMT).
1. BPR dan BPRS vang berlokasi di sekitar Pasar Cipulat antara lain:
+ BPR Anugerah Swakerta
* BPR Prima Kredit Sejahiera
» BPR Indomitra
s« BPR Pusaka Dana
» BPRS Wakalumi
*  BPR Marcorindo Perdana
*  BPR Mulya Arta

!\.)

Koperasi dan BMT yang berlokasi di dalam Pasar Ciputat dan seitarnya:
s  Koperasi Swamitra Syariah.

» KOPPAS Pasar Ciputat,

¢« BMT Al-Fath.

s BMT Al-lttihad

» Danlainnya,

Dengan banyaknya lembaga formal penyedia jasa modal kega, tidak
sclamanya mendapatkan respon positif dari semua pedagang paser ciputat,
Adanya alasan-alasan tertentu sebsgai respon negatif yang membuat pedagang

sebatknya menghindar atau sedapat mungkin uatuk tidak menggunakan jasa
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lembaga penyedia modal kerja. Alasan-alasan jasa pedagang Pasar Ciputat untuk
mengindar dari lembaga kevangan formal penggyang penulis data dari kuisioner

yang disebar adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3

Alasan pedagang menghindari lembaga kenangan formal

Alasan Frekuensi

’I'akut dengan jumlah beben bunga/bagt hasil vang 61
tinggi

Khawatir tidak bisa membayar cicilan 52
Kondisi pasar vang tidak menguntungkan/sedang sepi 83
Tidak mau rumit 65
Biaya transaksi yang besar 67
Proses pencairan yang lama 68
Jaminan 40

Sumber: Data Kuisioner yang telah diclah

Dalam membusat pertanyaan dalam kuisioner di atas, penulis membolehkan
responden untuk menjawab lebih dari satu pertanyzan dengan alasan apar permulis
mengetabui  Iebih banyak alasan-slasan  responden dalam  menghindari
menggunakan jasa lembaga kenangan formal. Sehingga penulis dapat mengetahui
apa saja kendala yang dihadap! cleh lembaga keuangan dalam menarik minat
pedaganyp tradisional untuk menggursakan layanan jasa vang ditawarkanaya,

Dari tabel di atas, Alasan menghindari penggunaan jasa lembaga kevangan
formal karena kondisi pasar yang tidak menguntongkan atan sedang sepi adalah
alasan terbanyak yang dipilih dengan jumish responden yang memilih sebanyak
85 orang, Pedagang tidak mau mengambil risikc menggunaken jasa lembapa
keuangan formal karena takwt tidak dapat menjalankan kewajibannya dalam
metmbayar cicilan, Selain itu, pedagang jupa berfikir bahwa dengan kondisi pasar
yang sepl, maka pikak lembaga kevangan formal jupa skan lebih selektif dalam
melayani kebutuban modal kerja pedagang, sehingga dianggap lebih sulit untak
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mendapatkan pencairan dana. Dalam hal ini, pedagang tradisional berpikir secara
rastossal.

Proses pencairan yang lama menjadi pilihan alassn terbanyak ke dua dasi
kendala yang dihadapai pedagang pinjaman uang ke Lembaga Keuangan dengan
jumlsh responden vang memilih sebanyak 68 orang. Dalam menjalankan
usahanys, pedagang tradisional kerap membutuhkan tambahan modal keda
gengan cepat karepa permintaan terhadap barang dagangan yang tidak dapat
diprediksi dan bergantung kepada tren dan musizi, Sehingga bile kebutuhan
modal kerja yang tidak dapat dipenubi dengan segera oleh lembaga kevangan
formal, maka pedagang tradisional justru akan lebih memilih menggunakan jasa
modal kerja alternatif yang lebih mudah,

Sedangkan alasan Karena kendala bisya fransaksi yang besar mesjadi alasan
terbaniyak ke figa yang dipilih responden denpan responden yang memilih
sebanyak 67 orang. Pedagang tradisional juga merupakan pangsa pasar lembaga
keuangan formal yang rasional, Dengan banyaknya layanan Jembaga keuangan
formal penyedia jasa modal kerja, maka pastinya pedagang akan lebih memilih
jayanan lembaga keuangan formal penyedia jasa modal kera yang lebih mursh
dan megorbankan biaya yang sedikit untuk mendapatkan pelayanannya.

Alasan pedagang pasar ménghindari penggunaan jasa lembapga ksuangan
formal karena tidak mau rumit dipilih dengan jumlah responden vang memilih
secbanyak 65 orang. Karena padstays aktivitas di pasar sehingga terkadang
pedagang  tidak dapat wmeninggalkan usahanya, pedagang enggan  unfuk
menggunakan penyedia jasa modal kegja yang membetikan layanan dengan
persyaratan yang rumit, schingga akan lebih baik untuk menggunakan layanan
penyedia jasa modal kerja yang lebih mudah dalam pelavanannya.

Alasan karena taket dengan jumlsh beban bunga/bagi hasil yang tinggi dipilih
oleh sebanyak &! responden. Sgma halnya dengan alasan karena beban biaya
transaksi yang besar, beban pengembalian yang besar berupa margin, bagi hasi
atau beban bunga menurut sebagian besar pedagang merupakan beban yang harus
dipikul, maka pedapang akan secara rasional memilih penyedia jasa yaog
memberikan tingkat beban pengembalian yang lebih murah,
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Alasan menghindart penggunaan jasa lembags keuangan karens khawatir
tidak bisa membayar cicilan dipilih oleh 52 responden, sebagai akibat dari kendisi
terientu seperti takut akibat kondisi pasar yang sepi, tingkat beban pengembalian
yang sangat besar, dan terjadinya hal-hal buruk di luar perkiraan pedagang.

Dan alasan terbanvak terakhir yang hanya dipilih oleh 40 orang responden
dalam menghindari penggunaan jasa lembaga keuangan adalzh alasan karena
ardanya kewajiban jaminan yang dimiliki pedagang. Tidak semua pedagang
tradisional memiliki barang jaminan yang dipersyaratkan oleh lembaga keuangan
formal. Terlebih lagi sebagian pedagang justru belumn memiliki rumah pribadi
yang dapat dibuktikan dengan surat-surat resmi,

Akan tefapl, selain respon nepatif ferhadap lembaga keuangan formal
mengenai sulitnya akses antuk mendapatkan layanan jasa penyedis medal kerja
lembaga formal, lembaga keuangsan formal jugs mendapatkan respon yang
positif dari pedagang mengenai persepsi pedagang dalam kemudaban akses
layanan lembaga keusngan formal. Berikut persepst pedagang mengenai
kemudahian akses layvanan penyedizan modal ketjz darl masing-masing lembaga

seuangan formal yang beroperast di Pasar Ciputat dan sekitaraya.

Tabel 4.4
Persepst pedagang terhadap tingkat kempudahan pada layanan Xoperasi

Kategori Freknensi Perseniase
Mudah 37 37%
Riasa saia 51 1%
Sulit 12 12 %
Tidak meniawsb 0 0%

Sumber: Data kimsicner vang telah diolah

Dari hasil jawaban kuisioner yang berkaitan dengan persepsi pedagang
terhadap tingkat kemudahan dalam memperoleh jasa penyediaan moxial kerja dari
Koperasi, dipercleh data bahwa 37 orang atau 37 % menjawab mudah, 51 orang

atau 51 % menjawab biasa saja, 12 orang atau 12 % menjawab sulit,

Universitas indonesi

Faktor-Faktor Yang..., Hilman Irdhi Pringgodigdo, Pascasarjana Ul, 2009




57

Tabel 4.5
Persepsi pedagaag terhadap tingkat kemudahan layanan Koperasi Syariah

E,

Kategori Frekuensi Persentase
Mudah 31 31 %
Biasa saja 56 56 %
Sulit & 6%
Tidak menjawab 7 7%

Sumber: Data kuisioner vang telah diolah

Dari hasil jawaban kuisioner vang berkaitan dengan perscpsi pedagang
terhadap tingkat kemudahan dalam memperoleh layanan penyediaan modal keja
dari Koperasi Syarigh, diperoich data bahwa 31 orang atan 31 % menjawab
mudah, 56 orang atan 56 % menjawab biasa saja, 6 orang stau 6 % menyatakon

sulit dan 7 orang atau 7 % tidak menjawab,

Tabel 4.6
Persepsi pedagang ferhadap tinghat kemudahan pada layanan BMT

Kategori Frekuensi Persentase
Muglah 59 59 %
Biasa saja 28 28 %
Sulit 5 5%
Tidak menjawab 8 8%

Sumber: Data primer yang telah diolah

Pada hakikatnya, badan hulwmn BMT adalah dibawah induk perkoperasian.
Akan tetapi para pedagang pasar lebih mengidentikkan lembapa BMT sebagai
bagian dari lembaga perbankan karena mininnya informagi mengenai BMT, Dari
hasil jawaban kuisioner yang berkaitan dengan persepsi pedagang pasar terhadap
tingkat kemudahan dalam memperoleh layanan jasa penyediaan modal kerja dari
BMT, diperoleh data bahwa 39 orang atau 59 % menjawab mudah, 28 orang atau
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28 % menjawab biasa saja, 5 orang atau 5 % menyatakan sulit dan 4 orang atau

4 % tidak menjawab.

Tabel 4.7
Persepst pedagang terbadap fingkat kemudahan pada Bank
Kategori Frekuensi Persentase
Mudzh g 9 %
Biasa safa 30 30 %
Sulit 55 55%
Tidak menjawab & &%

Sumber: Data kuisioner yang telah diolah

Dari hasil jawaban kuisioner yang berkaitan dengan persepsi pedagang
terhadap tingkat kemudahan dalam memperoleh pinjaman modal kerja dasi Bank,
dipercieh data bahwa 9 orang atau 9 % menjawab mudah, 30 orang atau 30 %
menjawab biasa saja, 35 orang atau 538 % menyatakan salit dan 6 orang atau & %

tidak menjawab.

Tabel 4.8
Presepsi pedagang terhadap tingkat kemudahan pada Bank Syariah

Kategori Frekuensi Persentase
Mudah 22 22%
Biasa saja 32 2%
Sulit 36 36 %
Tidak menjawab 10 10 %

Sumber: Data kuisioner yang telah diolah

Dari hasil jawaban kuisiomer yang berkaitan dengan perscpsi pedagang
terhadap tingkat kemudahan dalam memperoleh layanan jasa meodal kerja dari
Bank Syarigh, dipercleh data bahwa 22 orang atau 22% menjawab mudah, 32
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orang atau 32 % menjawab biasa saja, 36 orang atau 36% menyatakan subit dan 10
oiang atsu 10 %4 tidak reenjawab.

Idari data persepsi responden terhadap tingka: kemudahan akses lavanan
penyediaan modal kerja lembaga formal yang beroperasi di Pasar Ciputat dan
sekitamya di atas, maka aksi nyata dari pedagang dalam memanfaatkan layanan
lembaga keuangan formal digambarkan oleh date kuisioner dari jawaban
responden alas jasa layanan penyediaan modal kerja dari lembaga keuangan vang
digunakan saat ini, sebagai berikut;

Tabel 4.9
Jaga Lembagn Keusngan Yang digunakan responden
Kategori Frelenensi

Koperas) 4G
Koperasi Syanah 20
BMT 60
Bank 25
Bank Syariah 10

Sumber: Data kuisioer yang telah dinlah

Dari data diatas bshwa mavoritas pedagang mengunakan layaman jasa
lembaga BMT dengan 60 responden yang menjadi nasabahnya. Lembaga
Koperasi merupakan uratan terbanyak kedua dengan 40 responden yang menjadi
anggota. Jumlah responden yang menggunakan layanan lembaga perbankan
sebanyak 25 responden yang memilily, dan penggunaan jasa dari lembaga
perbankan syariah berada di wrutan terbanyak terakhir,

4.3 Hasil Analisis Data
Dari data-data yang diperoieh atas jawgban pertanyaan-pertanyzan yang
disusun dalam kuisioner dan disebarkan ke 100 pedagang Pasar Cipuiat sebagai
responden penulis susun ke dalam beberapa batasan fakfor yang terdinl dari:
1. variabel, sebagai batasan faklor pertama.  varigbel kepribadian
menggambarkan faktor yang mempengarnhi keputusan pilihan pedagang
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sebagai responden berasel dari diri pribadi responden, vang terdiri dari

batasan-batasan:

+ Faktor agama dan ras menyatakan pengaruh dari latar agama, ras dan
suku dalam mengambil keputusan untuk memilih lembaga formal
penyedia jasa modal ketja, Dengan pertanyaan “Faktor Agama, Ras,
Kebangsaan dapat mempengaruhi pilihan dalam mengunskan jasa
lembaga keuangan.” Dan jawaban dan kuisioner tersebut adalah:

Tabel 4,16
Faktor Agama dan Ras
Cumnulative
Fraquericy Pereasd Vaiki Percent Percan
Valid 2 8 49 50 50
3 32 314 320 37.0
4 43 422 48,0 80.0
& 20 186 20.0 180.0
Taotal 100 98.0 600
Missing  System % 20
Tolat 92 1060.6

Sumber: Data kuisiser vang telah diolah

Angka yang fertera pada baris kedua di kolom pertama adalah skala
likert yang memiliki rentang 2 - 5 mengukur sikap sangal tidek setuyju ~
sangat setuju dari pertanysan kuisioner. Mayoritas responden pada
pertanyaan pertama Faklor agama menjawab setuju dipilih oleh 43% dari
total 100 reponden.

» Fakitor kelas sosial menyatakan pengaruh kelas sosizl dan latar
belakang responden terhadap pengambilan keputusan kepada suatu
pilihan lembaga formal penyedia jasa modal kerja. Denan pertanyaan
penelitian “Kelas sosial seseorang seperti pekerjaan, pendidikan dan
penghasilan, dapat mempengaruhi keputigan Jembaga keuangan™ dan
hasil jawaban responden tersebut adalah mayoritas responden
menjawab  setuju dengan sebanyak 65% dart total 100 orang
responden yang memilih angka 4 dari 5 rentang skala,
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Tabel 411
Faktor Kelas Sosial
Cuniaiive
Fraguency Ferocent Valid Percent Pereant
Valid 3 5 4.7 186 5.0
4 66 83.7 G5.0 24
5 28 96 280 1800
Totat 1G5 8890 1000
tsging  System 2 28
Total 102 1000

Surher; Data kuisicer yang tefah diclah

Fakior nama baitk yang menyatakan pengatub ingatan atas nama baik
lembaga penyedia jasa modal kega terhadap keputusan piliban
penggunaan layanan lembaga keuangan formal, Dengan pertanyaan
penelitian “Ands memilih lembaga kevangan karena  berdasarkan
memarifingatan Ands, fembaga keuangan terscbut memiliki keunggulan

yang tidak dimiliki oleh penyedia lain” dan jawaban responden adalah;

Tabel 4.12
Fakior Nama Baik
Gumulative
Frequency  Percent | Valid Percent Percent
vahid 3 13 12.7 13.0 13.0
4 &9 &7.8 58.0 720
5 25 275 2R0 100.8
Total 100 98.9 100.06
Missing  System 2 20
Toial 02 600

Sumber: Data kuisioer yang telah diolah

» Fakior kepribadian menyatakan piliban penggunaan layanan suata
iembaga kevangan formal sebagai penyedia jasa modal kerja yang
disesuaikan
pertaniyaan “Pengambilan keputusan dalam roemilih jasa suatu
lembaga keuangan karena sesuai dengan kepribadian anda” dan

jawaban responden adalah:

dengan

pribadi

responden
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Tabel 4.13
Faktor Kepribadian
Cimsiadive
Frequernssy Persant Valid Pergent Parcent
Velid 3 24 45 210 21.0
4 51 50.5 51.8 72.0
5 28 275 250 100.0
Total 100 88.0 100.0
Missing  Syslem y4 2.0
Totad 2 1680

Sumber: Data kuisioer vang telah diolak

62

2. Variahel lingkungan, sebagal batasan faktor kedua. Vanabel lingkungas
adalah batasan fakior vang menggambarkan kondisi eksternal vang

mempengarvhi responden dalam memilth dan mengambil keputusan.

Varigbel lingkungan terdiri dari batasan-batasan:

e Faktor lingkungan menyatakan pengaruh orang-orang di sekitar

terhadap keputusan piliban responden terhadap lavanan jasa suatn

lembaga kenangan formal. Dengan pertanyaan “Keputusan pemiliiian

jasa lembaga keuangan di pengarubi oleh teman, kelwarga atau

tetangea” jawaban respoinden adalah:

Tabel 4.14
Faktor lingkuogan
Sutnulztive
Fraguency Pearognt Vaiild Parcent Percent
Valid 2 2 2.0 2.0 20
3 34 333 34.0 36.0
4 50 49.9 50.0 £85.0
B i4 137 14.0 1600
Totat 100 8.0 1000
Missing  Syslem 2 2L
Total 102 LD

Sumber: Data kuisioer yang telsh diolah

s  Faktor jaminan menyatakan pengaruh jaminan yang dipersyaratkan

oleh lembags keuangan formal terbadap minat responden dalam
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memilil suaty lembaga penyedia jasa modal kerja; dengan pertanyaan
penelitian "Besarnya jaminan mempengaruhi anda dalam mengunakan

jasa lembaga kevangan modal kerja”. Hasilnya adaiah;

Tabel 4.13
Faktsr Jaminan
Cumuizgtive
Fraquency i Percent | Valid Percent Parcent
Yalid 2 1 19 10 1.0
8 § 7.8 8o 2.0
4 &7 558 510 &8.0
5 34 333 34.0 160.0
Totat 100 98.0 100.6
Missing  System 2 20
Total 102 1000

Sumbey: Data kuisioer yang telah diolah

» Faktor gaya dan tren menyatakan pengaruh kondisi mode dan trend
yang beriaku terhadap suatu pilihan pedagang dalam memperolen
bantuan modal kerja. Dengan pertanyaan pada kuisioner “Trend dan
mode menjadi faktor vang mempengaruhi anda dalam memilih

fembaga kenangan” jawaban kuisioner adalah:

Tabel 4.16
EFakior Gaya Tren
Curmulative
Freguenpy | Percent | Valid Percant Farcent
Valid 2 8 2.8 8.4 &9
3 44 43.1 A4.0 520
4 44 431 440 Ry
& 4 2.9 45 60,0
Total 100 98.0 100.0
Missing  System g 20
Total 102 100.0

Sumber: Data kuisioer yang telah diolah
o Faktor ekonomi menggambarkan pengaruh latar belakang kondisi

ckonomi responden yang mendukung mipat  responden  dan

kemudahan layanan lembaga formal penyedia jasa modal kega.
Universitas Indonesia
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Dengan pertanyaan “Anda yakin dalam menggunakan suaty jasa
lembaga keuangan karena merasa didukung oleh sumber daya
gkonomi yang cukup dari pribadi meupun keluarga, seperti

penghasilan gtau gaji™ jawaban penelitiannya adalah

Tabel 4.17
¥aktor Ekonomi
Curmylalive
Freguency | Percent | Valid Percent Percant
Valid 2 Z 4.9 84 5.0
3 23 225 233 280
4 44 44.% 48.0 73.0
5 27 285 27.0 1000
Toual 100 s8.0 160.0
Missing  Bystem 2 20
Toial 102 1004

Sumber: Data kuisioer vang telah diolah

3. Van

adalah

abiel kemudahan, sebagai batasan fukior ketiga, Variabel kemudahan
batasan yang menggambarkan mudab-iidaknya pedagang

tradisional dalamm memperolah layanan jasa lembaga keuangan formal,

sehingga mempengaruhi responden dalam memilih dan  mengambil

keputusan. Variabel kemudahan terdiri dard batasan-batasan:

Faktor pembelajaran yang menggambarkan ketelitian responden
dalam memilih dan mencari suatu lembaga kevangan formal yang
paling sesuai dengan harapanmya. Dengan pertanyaan penelitian
*Sebelum melakukan permohonan jasa modal kerja, anda pelajari dulu
kondisi atsu ketentuan yang beriaky, seperti prosedur dan persyaratan
yang harus dipenubi.” Sehingga jawaban responden adalah:

Liniversitas Indonesia
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Tabel 4.18
Faktor Pembelajaran
Cumiative
Freguensy | Percent | valid Percent Porcernt
Vaiid 1 % 1.0 1.0 1.0
3 14 137 4.0 15.0
4 54 52.8 840 B85
° 31 30.4 310 100.0
Totai 168 88,0 100.0
Missing  System 2 24
Total 102 100.8

65

Sumber: Data kuisioer yang telah diolah

« Faktor promosi menyatakan pengzrub gencarnya promosi yang
dilakukan oleh iembaga penvedia layanan jasa modal ketja terhadap
minat pedapang tradisional dalam memilih suatu lembaga keuangan
formal. Dengan pertanyaan “Anda akan memihh jasa lembaga
keuvangan dalam memenuhi kebuuhan tambghan modal yang

menawarkan berbagal promost menarik?” jawaban responden adalah:

Tabel 4.19
Fakior promosi
Cumulalive
Fraquency Percent | Valid Percent Pament
Vald 2 Z 2.0 248 20
3 25 248 250 2F0
4 83 52.0 H3.0 85.9
& 205 19.8 Z28.0 100.46
Totsl 140 88.0 1000
Missing  Bystem Z 28
Totat {174 1000

Sumber: Data kuisioer yang telah diolah
e Faktor kemudahan yang menggambarkan kemudaban dan kecepatan

layanan pihak lembaga formal penyedia jasa modal keria; pertanyaan
kuisioner adalak ” Kermudahan dan cepatnya keputusan pencairan
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dalam mengajukan lembaga kevangan menjadi daya tarik ulama

dalam keputusan meminjam”™ jawaban responden adalah:

Tabel 4.20
Faktor Kemudahan
sumuiaiive
Frequency | Percent  Walid Percent Parcen]
Valid 3 8 £9 80 5.0
4 64 62.7 64.0 0.0
& 30 29.4 30.0 4080
Total GG 4B8.0 10540
Missing  System bl 2.0
Toial 102 1656

Sumber: Data kuisloer yang telah diolsh

»  Faktor persyaratan yvang menyatakan pengarch banyaknya persyaratan
yang diajukan oleh pihak lembags keuangan formal terhadap minat
pedagang dalam memilib suatu lembaga keuangan formal, Pertapyaan
kuisioner adalah “Semua persyarstan yang diajukan oleh pihak
lembaga turut mempengaruhi anda mengambil dalam keputusan
lembaga keuangan” jawaban responden adalah:

Tabel 4.21
Faktor Persyaratan
Cumulalive
Frequency Pgroant Valid Percant Parcant
Walid 2 2 28 24 20
3 20 98 20.0 224
4 41 4.2 410G 838
5 37 35.3 37.0 0.0
Total 100 43.0 100.0
Rissing  Systermn 2 2.0
Toal 162 130.0

Sumber: Data kuisioer yang telah diolah
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o Fakior perlakuan merupakan pernyataan sikap responden terhadap
diskriminasi Jayanan penyedia jasa modal kerja dalamn memberikan
layanan Kkepada pedagang sebagal responden. Perfanyaan pada
kuisioner “Lembaga keuangan yang anda harapkan sifatnya selalu
terbuka untuk wmum / tidek diskedminatf” meka hasil jawaban

responden adalah:
Tabel 4.22
Yakter Perlakuan
Cumulative
Freguency @ Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 28 255 26.0 250
4 45 444 45.0 714
& 29 28.4 25.0 1000
Tota! €0 8.0 16069
Missing  System 2 25
Fotal 102 1006

Sumber: Data kuisicer yang telah diglah

o Faktor Jokasi merupakan pemyataan responden atas minat terbadap
penggunaan jasa lembaga kevangan formal berdasarkan lokasi
tembaga keuangan vang dekat. Pertanyaan pada kuisiomer “Lokasi
penyedia jasa lembaga keuangan mempengaruhi anda  dalam
meminjam’” hasilnys adalaty

Tabel 4.23
Faktor Lokasi
Cumsalive
Freqguency Pareent Valid Pejcent Pergent
Valid 3 20 19.5 20.0 289
4 59 57.8 56.0 7.0
5 21 208 210 100.8
Total 100 88.0 100.0
Missing  Syslem 2 on
Tolal e 900

Sunber: Data kuisioer yang telah diolah
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4. Variabel pelayanan, sebagai batasan fakfor bebas keempat. Vanabel

pelayanan adalah batasan yang menggambarkan pelayanan prima lembags

keuangan formal yang berpengaruh terhadap minat pedagany tradisional

dalam memilih suatu layanan jass lembaga keuangan formal. Variabel

pelayanan terdiri atas batasan-batasan:

Faktor pelayanan menyatakan pelayanan yang baik mempengarvhi
minat pedagang schagal responden dalam memilih suatu lembaga
penyedia jasa modal kerja. Dengan perfanyaan pada kuisioner sebagal
berikut "Pelayanan yang baik serta murah senyum mempengaruhi

anda dalam memilih penyedia jasa lembaga keuangan” jawaban

responden adalah:
Tabel 4.24
Faktor Pelayanan
Curnidative
Freguency | Percent | Vialid Percent Percent
Valid 2 & 7.8 8.0 8.0
3 [ 48 50 130
4 58 54.0 56,0 880
& 31 304 Mo 400.0
Total 100 98.0 100.0
Missing  Sysitem z 2.0
Total 102 1006

Sumber: Data kuisioer vang telah diolah

Faktor fasilitas menyatakan lengkap dan baiknya fasilitas yang
mempengaruhi minat responden unfuk memilih suatu lembaga
keuzngan penyedia jasa modal kega. Dengan pertanyaan pada
kuisioner “Fasilitas lengkap dan memadai yang dimiliki penyedia jasa
lembaga kevangan mempengaruhi anda dalam meminjam” dan hasi}
jawaban responden adalah sebagai berikut:

Angka yang tertera pada baris kedua di kolom pertama adalah skala
likert yang memiliki rentang 2 -~ 5 mengukur sikap sangat tidak setuju

- sangat setuju dari pertanyaan kuisiongr. Mayoritas responden pada
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pertanyaan pertama Faktor fasilitas memilih skala 4 menjawab setuju
dipilth oleh 56 dari total 100 reponden.

Tabel 4.25
Faltor Fasilitas
Curmitative
Frenuency Percant Yalid Parcent Fergent
Vaiit 2 1 1.0 1.8 1.0
3 4 39 44 5.0
4 58 54.9 §6.0 81.0
§ 38 38.2 38.0 1000
Total 104 8.0 16040
Missing  System 2 21
Taotat 02 NG

Sumber: Data kuisioer vang telah diolah

e  Faktor cepat tanggap menyatakan pengaruh minat responden terhadap
cepat tangpapnya lembaga kevangan dalam melayani dan merespon
kebutuhan responden dengan baik. Dengan pertanyaan penelitian
“Pelayanan yang serba cepat dan tanggap mempengaruhi anda dalam

memmilih lembaga kevangan® jawaban responden:

Tabel 426
Fakior Cepat Tanggap
Curnulative
Freguency Percant Vaitd Percent Pareent
Valkid 2 § 5.9 50 6.0
3 17 8.7 17.8 23.0
4 41 402 410 64.0
& 38 35.3 36.0 1000
Totai 140 98.0 100.9
Missing  System 9 20
Total 102 1008

Sumber: Data kuistoer yang {elah diolah

o Faktor Jemput bola menyvatakan pengareh pelavanan lembaga

kevangan formal secara jemput bola terhadap minat respornden dalem

tHniversilas indonesia
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menggunakan suatu jasa lembaga  keuangan formal. Dengan
pertanyaan penelitian sebagai berikut “Pelayanan jemput bola
mempengaruhi anda dalam memilih lembaga keuangan™ jawaban

Tesponden:
Tabel 4.27
¥aktor Jemput Bola
Cumulative
Fraguency Percent Valid Percont Perrent
Vaiid 3 K4 60 7.0 748
4 852 510 52 ¢ 59,0
& 41 4032 41.0 100.0
Tolal 100 98G 1.0
Missing  System 2 2.0
Total 142 1464.0

Sumber: Data kuisioer yang telah diolah

5. Variabel biaya, sebapai batasan faktor kelima. variabel biaya adalah

batasan yang menggambarkan jumish biaya yang dikeluarkan oleh

pedagang dalam memperoieh layanan svatu lembaga keuangan formal

vang herpengaruh terhadap minat pedagang tradisional dalam memilth

suatu Jayanan jasa lembaga keuangan formal, Variabel biaya terdiri atas

baiasan-batasan:

Faktor beban biava menyatakan pengarah biaya total vang dikeluarkan
responden terhadap minat dalam menggunskan suatu jasa lembaga
keuangan formml. Dengan pertenyaan kuisioner “Beban biaya
mempengaruhi anda dalam mengunakan jasa lembage keuangan” dan
Jawaban reponden;

Angka yang tertera pada baris kedua di kolom pertama adalah skala
likert yang memiliki rentang 2 — 5 mengukur sikap sangat tidak setuju
- sangat setujn derd pertanyaan kuisioner. Mayoritas responden pada
pertanyaan pertama Faktor bebanbiaya memilih skala 4 menjawab

setuju dipilih oleh 50 dari fotal 100 reponden.
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Tabel 4,28

Faktor Beban Biaya
Cumulative
Eregueney | Percent 1 Valid Percent Parcant
Vatid 2 ki 1.0 1.4 1.0
3 4 3.9 45 5.0
4 56 490 50.0 55,0
5 45 Ad$ 450 1080
Tolal 100 98.0 160.0
Missing System 2 7.0
Tetal 100 1045 0

Sumber: Data kuisioer vang telah diolah

s Faktor biaya transaksi menyatakan pengazsh jumish biays, baik biaya
pribad: dan biaya yang dikeluarkan oleh lembaga vang harus
dikeluarkan sejak aplikasi pengajuan permintsan modal kerja hingga
masy pencawan fofal yang dikeluarkan responden terhadap minat
dalam menggunakan seatn jasa Jembaga keuangan formal. Dengan
pertanyasn penclitian “Tingkat biaya transaeksi mempengaruhi anda

dalam memilh jass lembaga kenangan” dan jawaban responden:

Tabel 4.2¢
Faktor Biaya Transaksi
Qurmidative
Fraauency | Percant | Valid Percent Percent
Vaiiid 2 7 69 79 78
3 3 28 30 10.0
4 38 353 36.0 46.0
5 84 52.% 54.0 100.0
Total 100 08.0 100.0
wMissing  System 2 24
Total 102 160.0

Sumber: Data kuisioer vang telah diciah

«  Faktor total  jumiah
pengembalian yang kecil terhadap minat responden dalam memilih
suaty lembaga keuangan formal penyedia jasa modal kerja. Dengan
pertanyaan penelitian

pengembalian menyatakan  pengarch
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Tahei 4.30
Faktor pengembalian
Cumulaiive
Frenquency Percent | Valid Percent Parceni
Valid 2 2 20 240 2.5
3 2 20 2.5 40
4 44 43.1 44.0 48.0
5 52 514 52,0 100.0
Total 100 gB.0 H0H
Missing  System 2 2.0
Totat 12 1600

Sumber: Data kuisioer yang telah diclah

7l

6. Varabel pembayaran cicilan, sebagal batasan faktor keenam. Batasan

faktor pembayaran cicilan adalah variabel vang menggambarkan

pembayaran cicilan pedagang sebagail kewaiiban responden dari peroiehan

layanan jasa suatu lembaga keuangan formal yang berpengarub terhadap

minat pedapang tradisional dalam memilih svaty layanan jasa lembaga

keuangan formal. Variabel pembayaran cicilan terdiri atas batasan-batasan:

« Faktor fleksibillitas cicilan menyatakan pengaruh fleksibilitas dalam

pembayaran cicilan jasa lembaga keuangan formal terhadap minat

responden dalam memilih suatu lembaga penyedia jusa modal kerja.

Dengan pertanyaan penehitian “Fleksibelitas dalam pembayaran dan

cicilan mempengarihi anda dalam memilih jasa lembaga keuangan™

jawaban responden:
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Tabel 4.31
Faktor ¥leksibilits Cicilan

73

Gumuiative
Frequanoy Percant Valid Percent Percoent

Valid 1 1 1.0 .0 1.4
2 7 8.9 7.0 B0
3 17 18,7 17.6 2580
4 53 H2.0 53.0 8.0
5 22 218 220 106.6
Tota 166 98.0 100.0

RMissing  Systam 2 24

Total 162 150.0

Sumber: Data kuisioer vang telah diolah

e Fador jangka wakiv cicllan menyatekan pengamuh dap famanys

rentang waktu pembayaran cicilan dan pelunasan terbadep minat

responden dalam menggunzkan suatu jasa lembaga keuangan formal,

Dengan pertanyaan penclitian “Jangka wakto pembayaran dan cicilan

mempengaruhi anda dalam memilth lembaga kevangan™ tawaban

responden adalah;
Tabel 4.32
Faktor Jangka wakiu Cicilan
Curmuialive
Fraguenoy | Percent | Valid Pergent Paroant
Vaiid 2 1 1.0 1.0 1.0
3 $4 13.7 14.6 5.0
4 50 49.0 500 85.0
& &5 3.3 350 1G0.0
Total 100 8.0 106.0
Missing  System 2 2.0
Todal 102 100.0

Sumber: Data kuisioer vang telah diolah
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= Fakior target pembayaran yang dipaksakan menyatakan pengarub darj
target pembayaran cicilan yangdipaksalan terhadap minta responden
dalam memilih jembaga kevangan formal, dengan pertanyzan “Anda
lebih menyukai lembaga keuangan yang dalam pembayaran cicilannya
tidak memaksakan target”. Hasilnya adalah sebagai berikug:

Tabel 4,33
Fakior Target Bayar
Cumulative
Frequency | Percant Vaiid Parcent Percant
Valigg Tidak Sefuje 3 28 ag KR
Ragu-ragy 18 147 15.0 8.0
Setuju 58 569 58,0 76.0
Sangat Sefujn 24 2358 240 400.0
Tolal 300 8.5 0.0
Missing Bysiem 2 20
Total 102 1680

Sumber: Data kuisioer yang telah diolah

3.4 Uji Validitas Dan Realibilitas Data

Setelah mengukur realibilitas instrumen penpumpud data, maka langkab
selanjutnya adalah melakukan vl validitas data yang terkumpul. Dalam analisis
fakior hal pertama vang haces dilakukan adalab menilal pertanyaan-pertanyaan
sebagai indikator variabel inana saja yang layak umtuk dimasukkan ke dalam
konstruk yang membangun variabel. Selain itu uil validifas juga untuk menilat
variabel mana saje yang layak untuk digunakan ke dalam analisis faktor
didasarkan pada korelasi keseluruhan dan korelasi parsial.

Uit validitas ini diukur dengan menggunakan Measwre of Sampiing
Adequency (MSA) dengan besarun nilainya berkisar aatara { sampai dengan 1.
Agar ukuran samopling realible, maka nilal untuk MSA angka keseluruharmya
harus diatas 0,5. Jika besarnya kurang darl 0.5 maka variabel indikator yang
nilainya kurang darf 6,5 harus dkeluarkan dari analisis smmpai angka measure of

sampling adequancy diatas 0,5, Untuk kepentingan analisis lebih lanjut dengan
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melihat angka pada anti-image maitrics, khususnya pada angka korelasi yang
bertanda (¢} darl kiri atas ke kanan bawah.

Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan uji validitas dan realibilitag
data pada masing-masing variabel dengan mengukur validitas di setiap indikator

yang mengukuar variabel yang dibentuknya.

Tabel 4.34
Nilai Measure of Sanple Adeguancy Pribadi

agamsaras | kelsssosial f namabaik | kepnbadisn

Anti-mage Covarfance  Agamaras B80 =76 42 104
Kelaszosial 05 878 - 058 083

Namabaik D4z - 88 B8o 019

Kepbadiarn 104 083 019 77

Anti-immge Correlation  Agamras 526(s} « 77 033 A06
Kelassosiat 77 B334a) -89 L8E

Namabail 043 - 08¢ 4831a}) 019

Kepribadian 408 £95 .01¢ 54414)

a Measures of Sampling Aderuacy{MSA}
Sumber: Data kuisioer yang telzh diolgh

Pada variabel kemudahan, Dari ke-4 indikator terdapat 3 indikator variabel
yang dinyatakan valid dengan nilai MSA di atas 0,5. Sedangkan pada indikator
variabel nama baik tidak dinyatakan valid karenz hanya memliki nilai MSA
0,483 di bawah 0,5. Oleh karenanya harus dikeluarkan dari analisis.

Oleh karenanya setclah dikeluarkan indikator nama baik, indikater<indikator
yang lain layak digunakan dalam membangun konstruk variabel pribadi adalah
indilator agama, ras dan kebangsaan, indikator kelss sosial dan indikator
kepribadian, Setelah dilakukan uji validites, maka tahapan selanjuinya adalah
melakukan uji realibilitas pada variabel Pribadi, dengan hasil uji sebagai bertknt:

Tabel 4.35
Reliability Statisties Pribadi

Cronbach's
Alpha N of Hems

B34 %
Sumber: Data kuisioer yang telah diolab
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Nilal Cronbach’s Alpha pada variabel Pribadi bernilal Selanjuinya, variabel

pengaruh lingkungan di sekitar responden akan dilakukan uji validitas.

Tabel 4.36

Nilai Measure of Sample Adequancy Lingkungan Sekitar

Lingkungan jaminan gayatran aRkanQomi
Anti-image Covarance  Lingkungan 87 w037 125 -118
Jaminan D37 B85 =200 ~ 218
Gayalren -125 200 820 013
Ekerromi ~418 «216 013 a2
Anltimage Correlation  Lingkangan B17ia) 040 -433 553
Jainan -.040 550{a) - 220 - 439
Gayatren -.153 ~220 858z} 014
Ekonomi - 123 239 014 S&1{a)

a Maasures of Sgmpling Adeguacy(MEA)
Sumber; Data kuisioer yang telah diolah

Pada variabei lingkungan sekitar, semua indikatornys dinyatakan valid
dengan nilai MSA di atas 0,5. Oleh karenanya semug indikator pada variabel
lingkungan sekitar layak digunakan dalam membangun konstruk  variabel
lingkungan di sekitar, Selanjutnya, variabel yanp dianalisis adalah variabel

penganudt Kermudahan di sekitar responden,

Tabel 4,37
Reliability Statisties Lingkungan Sekitar

Cronbiach's
Alpha N of items

687 4
Sumber: Data kuigicer yang telah diolaly

Niiat Cronbach’s Alpha pada variabel Lingkungan sekitar sebesar 8,687 > 0,6
Maka variabel lingkungan sekitar dianggap realible untuk digunakan. Selangutnya
variabel yang akan diuji realibilitas dan validitasnya adalah variabel kemudaban
dengan hasil wji sepertl yang dipaparkan di bawah ini:
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Tabel 4.38
Nilai Measure of Sample Adequancy Kemandahan

Pambe- Kernu- Persya- | Parig.

lajaran | promosi { dahan iokasi ratan fkan
Anti-image Covatisgnce  Pemsbelaisran BES 143 - 306 048 452 -7
Proamost 143 830 - {384 -.142 ke -.083
Kamudahun -.308 ~ {54 783 {82 503 - 044
Lokasi 038 -.148 052 538 - 158 Eish:
Parsyaratan - 192 0680 003 ~ 185 783 ~250
Periskan w75 - 089 ~0G44 Rizhi - 2580 B44
Anti-imege Correlation  Pembsigjasan | 582(8) A78)  ~414 D48 « 268 -.098
Promost d78 1 AVEE) ~ 75 -.158 4 -gra
Kemudahan -414 | 075 5Y&a) 050 £03 053
Lokasi 048 - 168 060 1 4820} -183 13
Persyaratan - 265 U7 DG3 - 83| 60403 -~ 311
Perlakuan - (5 -G78 - 53 813 <31t E 6581(m)

a Measures of Sampling Adecuacy(MBA)
Sumber: Data kuisioer yang telah diclah

Pada variabel kerudahan, Dari ke-6 indikator hanya terdapat 4 indikator
variabel vang dinyatakan valid dengan nilai MSA di atas 0,5. Sedangkan pada

indikator varigbel promosi dan indikator lokasi tidek dinyatakan vahid karena
hanya memiliki nilai MSA di bawah 0,5. Oleh karenanya harus dikeluarkan dar

analigis,

Oleh karenanya setelah dikeluarkan indikator promosi dan lokasi, indikator-
indikator yang lain layak digunakan dalam membangun konstruk variabel pribadi
adalah indikator pembelajaran, promosi, kemudaban, persyaratan dan indikator
perlakuan, Setelah dilakukan uj validitas, meke tahapan selanjutnya adalah
srelakukan uji realibilitas pada variabel kemudahan, dengan hasil uil sebagai

berilut:

Tabel 4.39
Reliability Statistics Kemudahan

Crapbach's
Alpha

M of ltems

81

4

Sumber: Data kuisioer yving telah diolah
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Nilai Cronbach’s Alpha pada variabel kemudahan sebesar 0,612 > 0,6. Maka
variabel kemudahan dianggap reclible untuk digunskan. Selanjutnys variabel
Biaya akan divji realibilitas dan validitasnys dengan hasil sebagat berikut:

Tabel 4.40
Nilai Measure of Sample Adeguancy Biaya

bebuanbisya | biavalrapssksi | pengembalian

Anti-image Covatiance  Bebanbisva .763 D44 - 371
Biayatransaksi 44 982 ~077

Pengembafian - 371 - Q77 75

Anti-image Corelation  Behanbiaya A95(@) D54 ~.487
Biayatransaksi 054 +345(z) -.0B9

Fengembalian -487 - 089 ABGE)

a Mezsurss of Sampling Adequany(MSA)
Sumber: Data kuisioer yang telah diolah

Dari data di atas terlihat bahwa dari keselurohan indikator yang membangun

variabel biaya tidak satupun yang dimilai valid, oleh karenanya variabel biaya

tidak dapat digunakan dalam penclifian ini. Dengan tidak validaya variabel biaya,

maka penulis memutuskan untuk tidak pertu mengukur realibilita variabel biaya.

Analisis sclanjutnya yaitu melakukan uji validitas dan realibilitas pada

variabel pelayanan, variabel pembayaran cicilan dengan  hasi] uii masing-masing

variabelnya adalah sebagai betikut:

Tabel 4.41
Nilai Measure of Somple Adegquancy Pelayanan

Peisyanan fasiilas cepaltangoup ’ Jdempuiboia

Andidmage Coverigrice  Pelayanan =73 G76 .08 {15
Fasifitas 478 g7z ..109 -145

Cepattanggap -.308 109 .58 148

Jemputiia 018 - 115 46 267

Anti-imags Gorrelalion  Palayanan A4%(a) 078 =119 s
Fasiitas 078 A13a) 143 118

Cepattanggap -410 - 113 A43(a) 51

Jemputhola -G8 - 118 51 44403}

& Maasures of Bargling Adequacy(MSA)
sumber: Data kuisioer yang telah diclah
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Hasil uji variabel pelayanan di atas juga menunjukkan bahwa pada varigbel
pelayanan tidak ada satu indikator pun yang matpu menjelaskan dan membangun
kenstruk  variabel pelayanan, Oleh karenanya disimpulkan bahwa variabel
petayanan dinyatakan tidak valid dan tidak bisa digunakan dalam analisis. Karena
variabel pelayanan dianggap tidak valid, sehingga penulis memuiuskan untuk
tidak melanjutkan vji realibility pada variabe! pelayanan,

Tabel 4,42
Nilai Measure of Sample Adeguancy Pembayaran Cicilan
jangkawak | fleksibilitas

tucician ciciian targelbayar

Anti-image Covardance  langkswakiucizian 068 =047 AG7
Flexsibilitasciclian - EH7 236 - 234

Targetbayar 167 -284 508

Anli-image Correfation  jsngkawakiuticiian AB24a) -049 478
Eleksibiftascician ~D48 A8 D54

Targstbayar 178 -264 A887a}

i1 Measures of Sampling Adequacy(MSA)
Sumber: Data kuisioer yang telah diolah

Sama halnya dengan hasil uji pada variabel bisaya dan variabel pelayanan,
vang terjadi pada hasil uji variabel pembayaran cicilen di atas juga menunjukkan
bahwa pada variabel pembayaran cicilan tidak ada satu indikater pun yang mampu
menjelaskan dan membangun konstruk vanebel pembavaran cleilan, Oleh
karenanya disimpulkan balwwa variabel pembayaran cicilan dinyatakan tidak valid
dan tidak bisa digunaken dalam analisis. Karena variabel pembayaran cicilan
Hanggsp tidak valid, schingga penulis memutuskan untuk tidak melanjutkan uji

realibility pada variabel pembayvaran cicilan.

4.5 Pembentukan Faktor

Setelah semus variabel memenuhi persyaratan untuk dianalisis, tmhap
sclanjutnya adalah melakukan proses inti dari analisis fakior, yaitu melakukan
ekstraksi terhadap sekumpulan variabel yang ada sehingga terbentuk sztu atau
beherapa faktor. Dalam melakukan proses faktor ekstraksi ini digunakan dengan
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metode principal component analysis, scielah dilakukan skstraksi maka terbentuk
saty atau dua faktor yang berisl sejumlah variable. Proses rotasi dilakukan untuk
mempermudah menempatkan vardable-variabel yang ada ke dalans faktor-faktor

yang terbentuk, Dalam penulisan ini rotasi menggunakan metode varimax,

4.6.1 Estimasi Communality

Communaiities adalah sejumiah varians dari suvatu variabel yang bisa di
Jelaskan oleh faktor-faktor yang ada. Nilal Communalitics ini dipercieh dengan
menjumiahkan nilai efgern valve pada fakltor yang ada. Nilal communalities vang

diperoleh dalam peneitian ind dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.43
Communalities

Imitial | BExtraction
Agamaras 1,000 A53
Kelassosial Lo 612
Kepribadian 1.000 459
Lingkungan 1.000 375
Jaminan 1.000 519
(Gayatren 1.000 AG8
Ekonomi 1.000 687
Pembelajaran 1.000 654
Kermudahan 1.000 723
Persyaratun 1.000 473
Perlakuan 1.000 | 609

Exdracion Mathog: Principal Companent Analysis.
Sumber: Data kuisioer yang telsh diclah

Pada tabel communalities diatas, untuk variabel ke-1 yaifu variabe! agama,
ras dan kebangsaan memiliki nilai 0,453 yang berarti sekitar 43,3% varians dari
variabel kelas sosial bisa dijelaskan oleh faktor yang terbentuk. Sedangkan untuk
variabel ke-2 yaitu variabel kelas sosial memiliki nilai 0,612, ini bersrti sekitar
61,2% varians dari variabel jaminan bisa dijelaskan oleh faktor yang terbentuk,

Untuk variabel ke-3 yaitu vardabel kepribadian, memiliki nilai 0,459 yang
artinya sekitar 49,9% varians dart variabel kepribadian bisa dijelaskan oleh faktor

yang terbentuk. Variabel ke-4 yaitu variabel lingkungan, memiliki nilai 0,575 ini
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berarti sekitar 57,5% varians dari variabel Jingkungan bisa dijelaskan oleh faktor
yang terbeniuk.

Variabel ke-3 yaitu variabel jamiinan, memiliki nilai 0,519 yang berarti sekitar
51,9% wvarians dari variabel pembelajaran bisa dijelaskan oleh faktor yang
terbentuk. Sedangkan variabel ke-6 vaitu variabel gaya dan tren, memiliki nilai
0,468, in berarts sekitar 46,8% vartans dari variabel gava dan tren bisa dijelaskan
oleh faktor yang terhentuk,

Untuk variabel ke-7 yaita variabel gkonomi, memifiki nilai 0,687, Hal ini
berarti sekitar 68,7% varians dari variahel ekonomi bisa dijelaskan cleh faktor
yang terbentuk. Sedangkan untuk varishbel ke-8 yaltu variabel pembelajaran,
memiliki nilai 0,654 yang berarti sekitar 65,4% varians dari variabel pembelajaran
bisa dijelaskan oleh faktor yang terbentuk, Dan untuk variabe! ke-9 yaitu variabel
kemudahan, memiliki nilai 0,723 vang berarti ini berarti sekitar 72,3% varians
dari variabel kemudahan bisa dijelaskan oleh faktor yang terbentuk.

Untuk variabel ke-10 yaitu variabel persyaratan, memiliki nilai 0,473. Hal ini
berart sekitar 47,3% varians dari varjabel persyaratan bisa dijelaskan oleh faktor
yang terbentuk, Sedangkan untuk varisbel ke-11 wyaitu variabel perlaluan,
memniliki nilat 0,609 vang berarti sekitar 60,9% variang dari variabel perlakuan
bisa dijelaskan oleh fakior yang terbentuk.

Tabel 4.44
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Cikin Messure of Samyiling
Adgruacy. &858
Bartielts Testof Approx, Ghi-Bgusre 137168
Spherncily 03¢ 55
Sig. 000

Berdasarkan output yang didapat ternyata nilai KMG = 4,654, nilainya > 0,5.
Ini menunjukkan bahwa unit observasi baik untuk dilakukan Analisis Faktor. Atau
dengan kata lain, data yang digunakan dapat dilanjutkan analisisnya menggunakan
Analigis Faktor. Disamping itu, Ujil Barlett menunjukkan milai Chi Square yang

besar, sehingga nilal “Sig’ sebesar 0,000, nilainya < 5%. Dengan demikian,
Universitas indonesia
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diputuskan untuk menclak My, yang berarti matriks korslasi bukan matriks
identitas. Dengan dua bulti & atas, maka analisis dapat dilanjutkan.

4.6.2. Penentuan Jumlah Faktor

Dalam penelitian ini penulis menentokan fumlah faktor dengin menggunakan
nilad eigen value dengan kriteria bahwa angka eigen value di bawah 1 tidak
digunakan dalam menghitung jumlsh falktor yang terbentuk (Santoso: 2007, hal
43} untuk menentukan jumlah faktor dapat dilthat pada tabel fotal variance

explained berkut ini,
Tahel 4.45
Total Variance Explained

Compt Extraction Sums of Sguared Ratation Sums of Sguared
nent Initial Eigenvaluaes Loadings Lzadings

% of Camdative % of Curnidative % of Cumulative

Toial | Variance Yo Tolal | Variance % Total ; Varance Yo

1 2.596 23880 23660 1 2596 23.588 23,609 | 1.733 15.750 15,759
2 1.413 12.85) 38448 1 1413 12.88G A6.448 1 1751 16738 31.496
3 1.164 10.558 47.004 ¢+ 1164 10.658 47004 | 1.462 13,3284 44,791
4 1100 10.004 5008 1100 10.004 87008 1 1.344 1227 57.008
5 450 8835 B85.643
5 7185 1.228 72571
H FE8 £.6529 73,500
2 2 5448 85.948
2 643 5.84% 91.797
10 518 4,728 #6817
11 383 3.483 100,000

Exieaction Method; Principst Component Anslygis,
Sumber: Data kuisicer yang telah diolah

Dari tabel fotal variance exploned di atas terlibat bahwa hanya terdapat empat
faktor yang terbentuk, jika angka eigen vafue kurang dari 1 maka tidak dapat
digunakan pembentukan faktor. Karena dari komponen | sampat dengan
komponen 4 angka eigan value > 1 maka proses fakioring hanya sampai pada 4
faktor. Yika diteruskan sampai faktor berikutnya angks eigen value sudah kurang
dari 1 vakni 0,950, jadi hasil reduksi 11 variabel yang ada hanya didapatkan 4
faktor yang terbentuk.
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Dari total vaciance explaingd terlihat bahwa nilai varians faktor pertama
adalah 23.508%, nilai vanans fakior kedua 15,419%, nilal varians faktor ketiga
10,629%, dan terakhir faktor keempat nilai varlansnya sebesar 9,227%,

4.6 Analisis Faktor

Setelah  terbentuk  fakter, wmaka tiahapan  sclanjutnya  adalah
menginterprotasikan  faktor-faktor yang terbentuk. Dalam penelitien ind akan
dilakukan interpretasi terhadap ke-4 fakior yang terbentok. Keempat faktor ini
terbentuk dengan cara mereduksi variabel-variabel indikator yang berpengaruh
terhadap keputusan memilib lembaga kevangan formal syariah.

Interpretasi ini didasarkan pada nilal faktor Joading masing-masing variabe!
pada faktor yang terbentuk. Nilal Josding menunjukan besarnya korelasi antara
snatu variabel dengan fakdor 1, faktor ke 2, faktor ke 3, dan faktor ke 4. Dalam
penelitian ini penulis melakukan rotasi fakior dengan maksud untuk mendapatkan
tampilan data yang jelas dari nilai loading untuk masing-masing variabel pada
vaktor yang ada.

Nila leading untuk masing-masing variabel terhadap faktor-faktor vang ada
dapat dilihat pada tabel rotated komponen matrix dibawsh. Interpretasi ini
didasarkan pada nilal /ogding terbesar dari masing-masing variabel terhadap
faktor-faktor yang ada, jadi suate variabel akan masuk kedalam faktor vang

memiliki nilai loading terbesar.
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Tabel 4.46
Rotated Component Matrix{(a)
Component
1 2 3 4

Agamaras 038 ~111 069 439
Kelassosial 12 073 778 -825
Kepribadian «.563 ~252 ~071 =334
Lingkungan 066 091 078 746
Jaminan 022 S30 486 D45
Gayatren 124 -.354 622 250
Ekonomi 049 55 ~ 164 296
Pembelajaran 729 208 273 - G577
Kemudahan 8338 =048 - 104 -074
Persyaratan 380 469 318 - 156
Periakuan A58 323 073 « 230

Exiraction Melhod: Principal Component Anasiysis,
Rolation Method: Vanmax wilh Kaiser Normalization,
& Rotation converged in 6 iferalions,

Sumber: Data kuisioer yang telab diolah

Berdasarkan tabel rotated componen matriy diatas, medel faktor yang

diperolch yakni dengan mengambil variabel dengan koelisien terbesar pada faktor,

kemudian diperoleh beberapa variabel yang mendominasi masing-masing faktor,

dengan hasyl sebagal berikut:

1. Faktor pertama didominasi oleh variabel:

4,

Pembelajaran terhadap segala syarat dan ketentvan yang berlakn di

lembaga kevangan formal syadah memiliki nilal Joading terbesar pada

komponen faktor pertama vyaitu 0,602, maka variabel ini termasuk

kadalam faktor pertama,

Kemudahan akses dan kecepatan keputusan pencairanlembaga keuangan

formal syariah, dengan nilai logding terbesar pada komponen faktor

pertama yaitu 0,839, maka varabel ini masuk pada komponen fakior

pertama.
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2. Faktor kedua didominasi oleh variabel:

4.

Besarnya jaminan yang dipersyaratkan oleh lembaga keuangan formal
syariah, karena variabel ini memiliki nilai Joading terbesar pada
komponen faktor kedua yaitu 0,530, maka variabel ini termasuk ke dalam
faktor kedua.

Kondisi latar belakang ekonomi memiliki nilai Joading terbesar pada
komponen faktor kedua vaitu 0,755, maka variabel ini termasuk kedalam
faktor kedua.

Persyaratan yang ditetapkan oleh lembaga keuangan formal syariah,
karena variabel ini memiliki nilai Joading terbesar pada kemponen faktor
kedua yaitu 0,469, maka varjabel ini termasuk kedalam fakior kedua.
Perlakuan lembaga keuangan forma:l syarigh yang tidak diskriminatif,
karena variabel mi memiliki nilai foading terbesar pada komponen faktor
kedua yaitu 0,723, maka vagiabel Ini fermasuk kedalam fakior kedua.

4. Faktor ketiga diigi oleh variabe) ;

a.

Kelas sosial pedagang di pasar tradisional menjadi faktor ketiga yang
menentukan keputusan pedagang tradisional dalam memilih lembaga
keuangan formal syariah, karens variabel ini memiliki nilal Joading
terbesar pada komponen fakror ketiga yaitu sebesar 0,778 maka variabel
ini termasuk kedalam faktor ketiga.

Kepribadian responden memiliki nilai Joading terbesar pada komponen
faktor ketiga yaitu -0,071, maka variabel ini termasuk kedalam faktor
ketiga.

Gaya dan tren yang berlaku di tempah-tengah pedagang di pasar
tradisional menjadi fektor keempat yang menentukan keputusan
pedagang tradisional dalam memiilih lembaga keuangan formal syariah,
karena variabel ini memiliki nilai loading terbesar pada komponen faktor
ketiga yaitu sebesar (,022 maka variabe] ini termasuk kedalam faktor
ketiga.
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4. Faktor keempat diisi oleh variabel

a.

Agama dan ras memiliki nilal loading terbesar pada komponen fakior
keempat yaitu 6,659, maka variabel ini fermasuk kedalam faktor keempat,
Lingkungan memiliki nilai loading terbesar pada komyponen fakior
keempat yaitu 0,746, maka variabel ini termasuok kedalam faktor keempat,

Setelah mengetahui faktor-faktor yang terbentuk, maka analsis selanjuinys
adaiah melibat nilal dari atribut-airibut fakior pads Tabel ‘Component Marrix’,

yaitu tabel yang menunjukkan koefisien yvang akan digunakan untuk memprediksi

nilai faktor vang dibuat berdasarkan variabel yang digunakan dan melihat

persamaan faktor-faktor yang terbentuk. Persamaan-persamaan nilai koefisien dari
faktor-faktor yang terbentuk adajaly

Tabel 4,47
Component Matrix{a)
Comporent
1 2 3 4
Agamaras 041 578 ~318 -~ 136
Kelassosial 407 275 218 568
Kepribadian - 564 -, 085 362 188
Lingkungan 18 880 - 160 ~.268
Jaminan 577 184 378 .80
Gayatren 347 413 -~ Q70 414
Ekonomi 484  Tol 245 - 528
nembelajaran 596 «230 -. 307 150
Kemudahan 430 -~ 402 -813 -.005
Persyaratan B52 - 165 138 068
Periakuan uar -.2684 401 -, 228

Extraction Maethod: Principat Component Anaiysis.

a2 4 components extracted.

1. Pada faktor |, nilai dari atribut-atributnya adalah:

F1 = 0,696 Pembelajaran + 0,430 Kemudahan

2. Pada faktor 2, nilai dari stribut-atribunya adalah:

2 = (0,194 jaminan + 0,130 ekonomi -0,155 persyaratan 0,264 perlakuan
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3. Pada faktor 3, nilai dari atribut-atributnya adalah;
F3 = 0,218 kelas sosial + 4,362 kepribadian -0,07 gaya dan tren

4. Pada faktor 4, nilai dari atribui-atributnya adalah;
F4 =.0,136 agarna dan ras -0,265 lingkungan
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BABY
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis yang dilakukan oleh penulis, jawaban dari pertanyaan

penelitian yang terkait dengan permasalghan penelitian mengenai faktor-fakior

vang mempengaruhi keputusan pedagang muslim tradisional dalam memilik

tembaga keuangan formal syariah scbagai penyedia jasa modal kera diperoleh

kesimpulan sebagai berikut;

1

Melalui analisis faktor dapat diperofeh empat faktor yang berpengaruh paling

dominan terhadap keputusan pedagang mushm tradisional dalam memilih

lembaga keuangan formal syariah sebagai penyvedia jasa modal kerja. Faktor-

faktor tersebut adalah:

a.

Faktor pertama (F,) dengan nilai eigenvalue 2,596 dan prosentase
komulahf varian 23,599%. Faktor ini terdirl dani atribut pembelajaran dan
kemudahan.

. Faktor kedua (¥F;} dengan eigenvalue 1,413 dengan persentase komulaif

varian 12,8530%. Paktor ini terdiri dari variabel jaminan, ekonomi,
persyaratan dan perlakuan,

Faktor ketiga (Fa) dengan nilai eigenvalue 1,161 dengan persentase
komulatif varian 10,555%. Faktor inl terdiri dari variabel kelas sosial
pedagang tradisional, kepribadian dan variabel gaya dan tren.

Faktor keempat (Fq) dengan nilai eigenvalue 1,100 dengan prosentase
kunulatif varian 10,004%. Faktor imi terdini daxi vardabel agama dan ras
dan varigbel Jingkungan,

Faktor-faktor yang terbentuk terdiri dari empat faktor dengan penjelasan:
a. Faktor F terbentuk dari variabel-vaniabel:

1) Pembelajaran terhadap sejumiah persyarafen dap ketentuan yang
diajukan oleh pihak lembaga kevangan formal syariah merupakan
respon yang positif dari pedagang pasar tradisiopal sebagal calon

pengguna layanan jasa lembaga keuangan syariah dan
38 Universitas iIndonesia
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&g

menggambarkan fingkat kejelian dan ketelitian pedagang sebagai

cerminan dari ragionalitas dalam memilih,

Kemmndahan mempengarui minat responden dalam memilih lembaga
keuangan syariah karena efisiensi dan efektifitas  layanan
mempermuxiab respopden dalam memenuhi kebutuhannya.

b, Faktor ¥ terbentuk dari variahel-variabel:

1)

2

3

4

Jaminan, karena jaminan berpengaruh terhadap kemampuan pedagang
yang terbatas sebagai calon pengguna jasa lembaga kevangan formal
syariah. Dengan demikian, terbatas pula pedagang tradisional di pasar
unfuk memenuhi persyarstan yang diajukan oleh lembaga penyvedia
jasa modal kerja.

Latar belakang kondisi ekononmi pedagang tradisional mempengaruhi
kemampuan pibak pedagang tradisional dalam memenuhi persyaratan
yvang diajukan pihak lembapa keuangan syariah dan membayar
kewajibannya sebagal konsekuensi terhadap jasa yang diberikan pihak
lembaga keuangan formal syariah,

Sejumlah persyaratan yang diajuken oleh pihak lembaga kewangan
formal syarish berpengaruh bagi minat pedagang tradisional karena
sejumiah persyaratan yang diajukan menentukan akses pedagang
dalam memperoieh layanan jess modal kerja ke lembaga keuangan
formal syarrah, karena tidak semua pedagang tradisional mampu
memennhi segala persyaratan yang diajukan pihak lembaga kevangan
formal,

Perlakuan pihak lembaga kevangan formal syarsh yapg tidak
diskriminatif memberikan akses yang lebih luas kepada caion

pengguna jasa modal keria untulk mendapatkan layanannya.
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. Faktor Fyterbentuk dari variabel-variabel:

B

2

3}

Kelas sosial, karena kelas sosial pedagang tradisional yang beragam
mempengaruhi kemamnpuan pedagang dalam memenuhi persyaratan
yang dajukan oleh pihak lembaga keuangan formal svariah yang tidak
sama setiap individunya.

Kepribadian individu responden merupakan bagian dari fakior intemal
responden yang mempengarvhi minat dan merupakan faktor penentu
responden dalam pertimbangan memilih lembaga kevangan formal
syariah.

Tren dan gaya yang sedang berlaku di lingkunpgan pedagang
mempengarshi minat pedagang dalam memperoleh layanan jasa
modal kerja lembags kevangan formal syariah karena pengaroh
lingkungan budaya selempat yang berlakupada urmumnya cukup kuat

mempengarahi minat seseorang terhadap sesuatu,

d. Faktor F4 terbentuk dari varisbel-variabel:
1) Agama dam ras merupakan bagian dari faktor internal responden

dalam mempengaruhi keputusan responden dalam memilih lembaga
keuwangan formal syariah. Agama dan ras {suku) tertentu memitiki

suatu nilal dan pandangan tertenta dalam aturan hidup.

2) Lingkungan sosial di sekitar responden vang memberikan motivasi

8.2 Saran

dan mempengaruhi secara langsung responden dalmm  memilih
lembaga kevangan formal syariah.

Dalam bersaing dengan lembaga kevangan formal lain dan juga bersaing

dengan penyedia jasa moedal kega nonlembaga dalam menarik minat pedagang
tradisional di pasar tradisional, maka yang harus diperbatikan oleh pibak lembaga
penyedia jusa modal kerja adalah .

Universitas Indonesia
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Memberikan layanan prima kepada parz nasabah atau anggolanya dan
juga kepada pare pedagang lainnya sebagai calon nasabah atay
anggotanya. Selain itu, juga diharapkan Meningkatkas kualitas
layapannya ager dapat merespon dan melayani kebutuhan modal kerja
pedagang tradisional di pasar dengan segera dan Jebih batk lagi. Hal ini
sangat penting kerema respon vang bafk, rekomendasi dan motivast
masyarakat merupakan sarana promosi yang sangat penting.
Mempermudah persyaratan dan ketentuan pelayanan jasa yang diberikan
kepada nasabah atau anggotanys dan juga kepada calon nasabah atau
anggotanya.

Mempermudah dan meringankan beban para pasabah atau anggota dalamn
membayar cicilan dan melunasi kewajibannya dengan meraberikan
rentang wakiu pembayaran yang lebih fleksibel disesuaiken dengan

kemampuan para pasabah atau anggotanya.

Universitas Indonesia
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LAMPIRAN

KUISIONER

Assalaamu’alaikuam. Wr. Wi

Sehubungan dengan adanya penelitian untuk tugas akhir program pascasarjana (tesis)
yang berjudul “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Pedagang Muslim
Tradisional Dalam Memilih Lembaga Keuangan Mikro Syariah Sebagai
penyedia Jasa Modal Kerja”, saya Hilman Irdhi Pringgodigdo mahasiswa Pusat
Studi Timur Tengah dan Islam ( PSTTI) Universitas Indonesia, dalam proses
pengumpulan data meminta kesediaan bapak/ibu/sdr./sdri. untuk menjadi responden
daya dan mengisi semua pertanyaan dalam kuesioner secara lengkap. Atas kesediaan,
partisipasi dan kerja sama bapak/ibu/sdr./sdri saya ucapkan terima kasih.

No. Urut:
Jenis barang vang dijual:

A. Identitas dan Asal Usul Responden

! Berapa Lamakah Anda berdagang di pasar-ciputat?
a. <4 tahun
b. 5 tahun — 9 tahun
c. > 1G-tehun

2. Berapakah jumlah omset Anda perhan?
a. <100.000
b. 100.001 s.d 200.000
c. 200.001 s.d 300.000
d. 300.00! s.d 460.000
e. > 400.000

3. Lembaga kenangan dari manakah yang Anda gunakan saat ini ?
a. Koperasi
b. Koperasi Syariah
c. BMT
d. Bank
. Bank Syariah

B. Pilihan Lembaga keuangan (LK)

1)y Apskah menurut bpk/ibu/sdr/sdri semua pilihan penyedia jasa lembaga keuangan
di bawah ini termasuk mudah? (beri tanda M untuk menilai “mudah”, tanda BS
untuk “biasa saja”; dan S untuk menyatakan “sulit’’)

__ Rentenir _ Koperasi __ Koperasi Syariah _ BMT __ Paguyuban

__Bank __ BankSyarish _ Kembat _ EKIaim(dari...................)
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2y Apa yang membuat bpk/ibu/sdr/sdri enggan atau menghindari pinjam uvang ke
Lembaga Keuangan?

__Takutdenpan jumiah beban bunga/bagi hasil yang tingpi.
___Khawatir tidak biss membayar cicilan.
__Kondisi pasar yang tidek menguntungkan/sedang sepi.
’Z{‘z{iai: snan romt.

Wﬁmya transaksi yang besar.

... Proses pepcairan yang lama,

___Alasan {adnnya, sebutkan... ..o

C, Faktor-Faktor Yang Mewpengarahi Pilikan
Petunjuk: berikanlah tanda silang (x) atau centang (V) untuk mcnontukan seberapa
setmju atau tidak setaje Anda terhadap pemryataan di hawah ioi.,

Petumiuk:

t.Bangat Tidak Setuju
2.Tidak Setmuju

3. Kurang Setuju
4.8etsju

5.8angat Setuju

‘No { Pertanyaan  tentang Faktor - Faktor Yang | | i 3 [
Mempengaruhi Keputusan Penpgunaan Lembaga | STS | TS | KS| § | SS
| keuangan Modal Kerja

Y | Jika pada suatu saat anda membutuhkan
tambahan modal, ands skan bermimat untuk
mengeunakan jass lembaga keuangan syariah

1 jFaktor Agame, HRas, Kebangsann dapat
 mempeogarndd pilihan dalam mengunakan jasa
lernbaga keuangan.

2 {Kelas sosial sescoramg  seperi  pekerjaan,
| pendidikan  dan  penphasilan,  dapat
mempengarubi keputusan lembaca keuangen, e

3 | Pengambiian kepuitusan dalam memilih jasa
| suatu lembaga keuangan karena sesuai dengan
kepribadian anda

4 | Anda memilih lembags keuangan karena
berdasarkan memori/ingatan  Anda, Iembaga
keuangan tersebut memiliki keunggulan yang
tidak dimiliki aleh penyediz lain

5 Besa:nya ;amim memp@ngamhl anda dalam
; len .

6 ‘ .‘.‘_._.._:..: < & ﬁktcr yang -
mempengaruhi andg delam memilih lembaga

kenangan
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- 7 | Keputusan pemilihan jasa Jembags kevangan di
pengaruhi oleh teman, keluargs atau tetangpa,

8 [ Anda yakin dalam meénggunakan sualu jase
{ lembaga kevangan karena merasa didukung oleh
sumber daya ckonomi yang cukup dari pribadi
-manpurn keloargs, seperti penphesitan gtan gaii.

¢ | Bebelum melakukan permohonan jasa modal
kerjs, anda pelajari dulu kondisl atau keleptuan
vang berlzku, seperi prosedur dan persyaratan
yang haros dipenuhi,

10 | Anda akan memilih jasa lembaga keuangan
dalam memenuli kebutuban tambahan modal
yang menawarkan berbagai promosi menarik?

11 { Kemudahan dan cepatoya keputusan pencairan
dalam mengajukan lembsgs kevangan menjadi
daya tarik utams dadarn keputusan meminiam

| 12} Seroua persyaratan. yang diajukan oleh pihak
lembaga turut mempengaruhi anda mengambil
.. .| dalam keputusan lembaga keuanpgan

I'F3 [toknsi penyedia jasa lembogs Kewmmgan|
mempengaruhi anda dalam meminjam

14 | Lembaga keuangan yang anda harapkan sifataya
' “gelalu terbuka untuk wmum / tidak diskniminatif’

15 | Pelayaran yang baik sexta nwrzh  senyum
| mempengaruhi andz dalam memilib penyedia
jasa lembaga kevangan

16 { Fasilitas lengkap dap memadai yang dimiliki
| penyedia jasa lerobaga kevangan mempengarohi |

anda dalam menyiniam

17 | Pelayanan yang serba cepal dan  tanggap
tmempengarnhi anda daulam vosmililh lembapa
kewangan

I8 { Pelayanan jemput bola mempengaruhi anda
_dalam memilih lembags keuangan

19 | Bzban biaya mcmpengarahi  anda  dajamn
mengunakan jasa lembaga kevangan

20 | Tingkat biaya taosaksi mempengaroht anda
dedars mernilh jasa lembaga keuangan

.23 1 Tingkat pengembalian vang besar menjadi|
pertimbangan anda dalam  memilih  lembaga
formal penvedia jasa modal kerja,

122 {Jemgka wakie pembeyersy  das cicilen
mempengarihi anda dalam memitih lembaga
kenanpan

23 | Fleksibelitas dulam pembayaran dan cicilan
mempengarohi anda dalam memilih jasa lembaga
keunngan

24 | Anda menyukal lembaga kevangan yang dalam
pembayaran cicilannva tidak memaksakan target.
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